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HALAMAN MOTTO 

 

 

 

(Yesaya 2:22) 

“Janganlah berharap kepada manusia, sebab ia tidak lebih dari pada embusan napas, 

dan sebagai apakah ia dapat dianggap?” 

 

 

 

“Jangan pernah merasa segala sesuatunya berjalan terlalu cepat atau terlalu lambat 

karena ada waktu yang tepat untuk setiap orang.” 

-Jennie Blackpink 
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ABSTRAK 

Maria Ana Liwun: “Menyampaikan Cerita Alkitab Kisah Abraham dalam 

Kegiatan Bina Iman Anak Katolik Melalui Media Diorama Tiga Dimensi” 

 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk: (1)  mendeskripsikan proses 

pengembangan media diorama tiga dimensi dalam menyampaikan cerita Alkitab bagi 

kegiatan Bina Iman Anak Katolik pada materi Kisah Abraham; (2) mendeskripsikan 

kelayakan produk media cerita Alkitab berbasis diorama tiga dimensi sebagai media 

yang menarik bagi anak-anak dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik.  

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan metode 

penelitian Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D. 

Langkah pengembangan dikelompokkan menjadi empat tahap, yaitu: tahap 

pendefinisian, tahap perancangan, tahap pengembangan dan tahap diseminasi. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara serta validasi materi dan media 

melalui angket. Hasil analisis dihitung menggunakan rumus Aiken’s V. Produk 

diimplementasikan kepada anak-anak dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik di 

Lingkungan St. Paulus dan Lingkungan St. Yusuf Paroki Mater Dei Madiun. Teknik 

analisa data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik analisis deskriptif.  

Hasil penelitian pengembangan ini berupa produk media diorama tiga dimensi 

untuk menyampaikan cerita Alkitab. Media diorama cerita Alkitab Abraham dinilai 

“sangat layak” digunakan sebagai media pembelajaran iman anak. Berdasarkan hasil 

uji validitas produk pada validator ahli materi memberikan nilai 0,8 yang berada pada 

kategori “sangat layak” dan validator ahli media menilai 0,95 yang berada pada 

kategori “sangat layak”. Sedangkan berdasarkan data hasil uji coba produk 

menggunakan analisis N-Gain dengan nilai rata-rata pre-test anak sebesar 58 dan nilai 

rata-rata post-test sebesar 90, sehingga diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,90 dengan 

kategori “tinggi”. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kelayakan media diorama tiga 

dimensi tidak hanya terletak pada angka yang diperoleh, tetapi media ini mampu 

membantu anak-anak memahami kisah Abraham secara lebih mendalam. Dengan 

demikian, media ini dapat menumbuhkan iman anak melalui pengalaman belajar yang 

konkret, menghidupkan nilai-nilai iman seperti ketaatan, kepercayaan, dan kesetiaan 

kepada Allah. 

 

Kata Kunci : Bina Iman Anak Katolik, Kisah Abraham, Media Diorama Tiga Dimensi. 
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ABSTRACT 

Maria Ana Liwun: “Presenting Bible Stories in Catholic Children’s Faith 

Formation Activities Through Three-Dimensional Dioramas” 

 

This development research aims to: (1) describe the process of developing 

three-dimensional diorama media to convey Bible stories for Catholic Children’s Faith 

Formation activities on the topic of the Story of Abraham; (2) describe the suitability 

of three-dimensional diorama-based Bible story media as an engaging medium for 

children in Catholic Children’s Faith Formation activities.  

This development research was conducted using the Research and Development 

(R&D) method with the 4D development model. The development steps were grouped 

into four stages: the definition stage, the design stage, the development stage, and the 

dissemination stage. Data collection techniques included observation, interviews, and 

validation of materials and media through questionnaires. The results of the analysis 

were calculated using Aiken’s V formula. The product was implemented with children 

in Catholic Children’s Faith Formation activities at the St. Paul and St. Joseph 

communities of the Mater Dei Parish in Madiun. The data analysis technique used in 

this study was descriptive analysis.  

The results of this development research are in the form of a three-dimensional 

diorama to convey the story of Abraham from the Bible. The diorama depicting the 

story of Abraham was rated as “highly suitable” for use as a learning tool for 

children’s faith. Based on the results of the product validity test, the subject matter 

expert assigned a score of 0.8, which falls into the “highly suitable” category, while 

the media expert assigned a score of 0.95, also falling into the “highly suitable” 

category. Meanwhile, based on data from the product pilot test using N-Gain analysis, 

the children’s average pre-test score was 58 and the average post-test score was 90, 

resulting in an N-Gain value of 0.90, which falls into the “high” category. This 

improvement indicates that the suitability of the three-dimensional diorama medium 

lies not only in the numerical results obtained but also in its ability to help children 

understand the story of Abraham more deeply. Thus, this medium can foster children’s 

faith through concrete learning experiences, bringing to life the values of faith such as 

obedience, trust, and loyalty to God. 

 

Keywords: Catholic Children’s Faith Formation, The Story of Abraham, Three-

Dimensional Diorama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Gereja hidup di tengah keberagaman umat manusia mulai usia balita, anak-

anak, remaja, hingga orang dewasa. Dari semua tahap kehidupan tersebut, masa 

pertumbuhan anak-anak memiliki peran yang sangat penting khususnya dalam hal 

perkembangan iman. Pada masa ini, anak-anak sedang bertumbuh dan belajar 

mengenal dunia, sehingga Gereja dipanggil untuk mendampingi mereka agar 

pertumbuhan imannya berjalan dengan baik. Salah satu bentuk perhatian Gereja 

terhadap anak-anak adalah melalui pendidikan iman. Pendidikan iman ini merupakan 

proses yang dilakukan secara sadar oleh orang dewasa baik orang tua maupun 

pendamping iman anak-anak dengan rentang usia anak-anak sejak lahir hingga usia 12 

tahun. Tujuannya agar anak mengalami pertumbuhan dan pembaharuan hidup serta 

belajar menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah melalui Yesus Kristus (Tse, 

2014:18).  

Pendidikan anak sangat perlu untuk diperhatikan karena anak bukan hanya 

pewaris masa depan tetapi merupakan bekal berharga bagi kelangsungan hidup bangsa 

dan Gereja di masa depan. Anak-anak memiliki potensi iman, moral, dan 

kepemimpinan yang jika diarahkan dengan baik akan menjadi penopang 

keberlangsungan kehidupan bangsa dan perkembangan Gereja. Anak diibaratkan 

sebagai “anak panah di tangan pahlawan” (Mzm 127: 4) yang  menegaskan  bahwa 
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masa  depan  bangsa  dan  Gereja sangat bergantung pada bagaimana anak-anak 

dipersiapkan sejak dini. Gereja hadir sebagai wadah yang membimbing, 

memperdalam, dan meneguhkan iman anak melalui pewartaan sabda, sakramen, serta 

teladan hidup umat.  

Menurut Sidjabat yang dikutip oleh Ade Christien (2022: 102), pendidikan 

iman bagi anak sangat penting karena merupakan tahap awal pembentukan iman. 

Unsur utama yang perlu diperhatikan adalah penyampaian ajaran iman yang tidak 

hanya berupa pengetahuan, tetapi sebagai wadah untuk mengenal Allah dan karya 

keselamatan-Nya. Sejak dibaptis, anak-anak telah menerima iman, sehingga 

pendidikan iman diarahkan agar mereka semakin memahami, menghayati, dan 

menghidupi iman tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendidikan iman, anak 

tidak hanya belajar secara intelektual, tetapi juga diajak untuk mengalami kasih Allah 

secara nyata, misalnya melalui doa, mendengarkan cerita Alkitab dan membangun 

relasi dengan sesama. Dengan demikian, pendidikan iman bagi anak bukan kegiatan 

akademis semata, melainkan sebuah pengalaman hidup yang membekali anak untuk 

tumbuh sebagai pribadi beriman kuat, bermoral baik, dan mampu menjadi saksi Kristus 

di tengah masyarakat maupun Gereja.  

Melihat pentingnya pendidikan iman anak dalam Gereja, maka diperlukan 

wadah pengajaran yang dilakukan oleh Gereja bagi anak-anak. Salah satu wadah 

pengajaran bagi pendidikan anak-anak adalah kegiatan Bina Iman Anak Katolik. 

Menurut Tse yang dikutip oleh Saraswati & Wilhelmus (2019: 80), Bina Iman Anak 

Katolik atau sering disebut dengan BIAK merupakan sarana pembinaan iman untuk 
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anak-anak katolik yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang 

kasih dan pelayanan Kristus. BIAK dapat diartikan sebagai wadah Gereja dalam 

mewartakan kemurahan kasih Tuhan kepada anak-anak, sekaligus sebagai ruang 

pelayanan dari, oleh dan untuk Gereja yang berfokus pada pengembangan iman anak.  

Kegiatan Bina Iman Anak Katolik (BIAK) memiliki peran penting dalam 

menanamkan nilai-nilai iman kepada anak-anak terutama melalui penyampaian Alkitab 

yang merupakan salah satu sumber ajaran iman kristiani. Dalam Gereja Katolik, dasar 

iman sejati bersumber pada Kitab Suci, Tradisi, dan Magisterium Gereja. Sejak masa 

Gereja perdana, ketiga pilar ini telah dihidupi melalui ketekunan umat dalam 

mendengarkan pengajaran para rasul, berkumpul untuk memecahkan roti, berdoa serta 

hidup dalam semangat berbagi dan persaudaraan (bdk. Kis. 2:41-47). Hal tersebut 

menjadi pedoman hidup bagi setiap orang Kristen. Prinsip inilah yang hendak 

ditanamkan melalui kegiatan Bina Iman Anak Katolik agar sejak kecil anak-anak 

belajar memahami, menghayati, dan menghidupi imannya secara konkret dalam 

kehidupan sehari-hari (Lopes, dkk., 2024: 77).  

Namun dalam kenyataannya, pelaksanaan kegiatan BIAK menghadapi 

tantangan serius yang menghambat tercapainya tujuan pembinaan iman anak. Katekis 

sebagai pendamping iman anak kerap menghadapi berbagai tantangan dalam mendidik 

dan mengajak anak-anak mengenal nilai-nilai Kristiani, sebagaimana ditemukan dalam 

kajian penelitian terdahulu oleh Woga & Pius X (2024: 83). Tantangan tersebut 

terutama berkaitan dengan kurangnya kreativitas dalam proses pembelajaran iman. 

Penggunaan metode yang monoton, seperti ceramah dan tanya jawab sering membuat 
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anak-anak cepat merasa bosan, tidak fokus, dan lebih memilih bermain daripada 

mengikuti pembelajaran. Kondisi ini semakin diperburuk oleh penggunaan media 

pembelajaran yang kurang menarik, sehingga pesan iman yang disampaikan tidak 

dapat diterima secara optimal oleh anak-anak. Akibatnya, anak-anak sulit 

mempertahankan fokus dalam waktu lama dan tujuan kegiatan pembinaan iman pun 

tidak tercapai secara maksimal. Oleh karena itu, kreativitas dalam pembelajaran iman 

menjadi hal yang sangat penting karena dapat membantu anak tidak cepat merasa bosan 

dan dapat memahami pesan iman yang disampaikan (Woga & Pius X, 2024: 88).   

Tantangan tersebut semakin kompleks di tengah perkembangan era digital yang 

mengubah pola belajar anak secara mendasar. Hasil Survei Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2025 menunjukkan bahwa tingkat penetrasi 

internet nasional telah mencapai 80,66% dengan proporsi pengguna yang tinggi berasal 

dari kelompok usia anak dan remaja, khususnya Generasi Alpha dan Generasi Z. Data 

ini menyatakan bahwa anak-anak masa kini tumbuh dalam lingkungan yang sangat 

akrab dengan teknologi digital dan tayangan visual yang kaya stimulus. Akibatnya, 

anak cenderung menjadi penerima pasif, kurang mandiri dalam menguasai materi, 

canggung mengemukakan pendapat, dan kurang berani bertanya ketika proses 

pembelajaran masih didominasi metode konvensional yang bersifat satu arah. Hal ini 

menyebabkan anak lebih memilih mengobrol atau bermain sendiri selama kegiatan 

berlangsung, sehingga tujuan pembinaan iman yakni menumbuhkan pemahaman, 

keterlibatan, dan motivasi iman tidak tercapai secara optimal (Nababan dkk., 2023: 

234). 
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Permasalahan di atas terletak pada ketidaksesuaian antara cara penyampaian 

cerita Alkitab dengan karakteristik belajar anak. Menurut Ilhami (2022: 608) anak-anak 

secara perkembangan kognitif masih berada pada tahap berpikir konkret, sehingga 

anak-anak lebih mudah memahami sesuatu yang dapat dilihat, diraba, dan diamati 

secara langsung bukan yang bersifat abstrak dan verbal semata. Oleh karena itu, 

penyampaian cerita Alkitab yang hanya dilakukan secara lisan tanpa bantuan media 

visual yang jelas menjadi kurang efektif dalam membangun pemahaman dan 

penghayatan iman anak.  

Dengan demikian, cara yang dapat dilakukan untuk mendorong pemahaman 

anak dan perhatian anak dalam menyampaikan cerita Alkitab adalah memerlukan 

media ajar visual yang dapat menggambarkan cerita Alkitab. Menurut Daniati yang 

dikutip oleh Setiawati dkk. (2021: 69) media visual merupakan salah satu media yang 

relevan bagi anak-anak karena dapat memvisualisasikan isi kitab suci secara konkret 

melalui simbol-simbol komunikasi visual. Media visual tidak sekadar menjadi alat 

bantu, melainkan mampu merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian anak dalam 

kegiatan bina iman. Menurut Pasaribu dkk. (2025: 1080) media visual juga berperan 

sebagai jembatan antara teks Alkitab yang bersifat abstrak dengan dunia nyata yang 

dipahami oleh anak. Hal ini hendak menunjukkan bahwa pesan iman dapat hadir secara 

hidup dan berkesan dalam benak anak-anak. Media visual bukan hanya membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik, tetapi juga menjadi sarana yang efektif untuk 

memastikan isi cerita Alkitab dapat tersampaikan, dipahami, dan dihayati oleh anak-

anak.  
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Situasi kontekstual yang terjadi dalam penyampaian cerita Alkitab tersebut, 

peneliti memperoleh informasi terkait dua kebutuhan mendasar yang harus dipenuhi 

dalam kegiatan BIAK, yaitu pertama, kebutuhan akan media yang mampu 

memvisualisasikan cerita Alkitab secara konkret dan menarik. Kedua, kebutuhan akan 

media yang mampu menghadirkan pengalaman belajar yang aktif dan melibatkan anak 

secara langsung. Kedua kebutuhan ini mengarahkan peneliti pada satu pilihan media 

yang dinilai tepat, yaitu media diorama tiga dimensi. Oleh karena itu, peneliti membuat 

sebuah media diorama tiga dimensi guna menciptakan kegiatan Bina Iman Anak 

Katolik yang kreatif, efektif, dan menarik.  

Media diorama tiga dimensi adalah media pembelajaran yang menampilkan 

suatu pemandangan atau peristiwa atau menggambarkan kejadian nyata dalam bentuk 

tiga dimensi. Media ini dapat membantu anak-anak lebih mudah memahami materi 

atau pelajaran dan mendorong berkembangnya kreativitas anak di masa depan (Bali & 

Zahroh, 2023: 2944). Menurut Hermayunita dkk. (2024: 5173) dalam hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa media diorama merupakan media pembelajaran 

inovatif yang efektif membantu siswa memahami konsep abstrak. Melalui representasi 

visual tiga dimensi, diorama mampu meningkatkan minat dan pemahaman anak, 

sekaligus memenuhi kriteria validitas dan kepraktisan sebagai media pembelajaran. 

Keunggulan diorama terletak pada visualisasinya yang dapat menghadirkan peristiwa 

secara konkret, hal ini sesuai dengan cara belajar anak yang masih berpikir secara 

konkret. Melalui pengamatan langsung terhadap diorama, anak-anak tidak hanya 
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mendengarkan cerita Alkitab, tetapi juga melihat gambaran peristiwa yang diceritakan, 

sehingga anak-anak dapat memahami cerita Alkitab yang disampaikan.  

Menurut peneliti, hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media 

diorama tiga dimensi dapat menjadi alternatif yang efektif dalam menyampaikan cerita 

Alkitab pada kegiatan Bina Iman Anak. Media ini mampu menyajikan suatu peristiwa 

secara visual dan konkret sehingga membantu anak-anak memahami isi cerita Kitab 

Suci dengan lebih mudah melalui pengamatan langsung terhadap gambaran yang 

ditampilkan. Dalam penelitian ini, media diorama digunakan untuk menyampaikan 

cerita Alkitab tentang kisah Abraham. Pemilihan kisah Abraham didasarkan pada nilai-

nilai iman yang terkandung didalamnya, seperti ketaatan, kepercayaan, dan kesetiaan 

kepada Tuhan. Hal ini penting ditanamkan sejak dini kepada anak-anak. Nilai-nilai 

tersebut perlu diajarkan agar anak memperoleh pemahaman iman sekaligus 

pengalaman belajar melalui media visual.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti akan melaksanakan media 

pembelajaran yang kreatif dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik dengan  judul 

“Menyampaikan Cerita Alkitab Kisah Abraham dalam Kegiatan Bina 

Iman Anak Katolik Melalui Media Diorama Tiga Dimensi”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi permasalahan 

sebagai berikut:  



8 

 

1. Metode penyampaian dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik yang monoton 

seperti ceramah dan tanya jawab dalam kegiatan BIAK menyebabkan anak-

anak cepat merasa bosan, tidak fokus, dan lebih memilih bermain daripada 

mengikuti pembelajaran iman.  

2. Kurangnya kreativitas katekis dalam mendesain proses pembelajaran iman 

sehingga pesan iman yang disampaikan tidak dapat diterima secara optimal 

oleh anak-anak.  

3. Penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik mengakibatkan anak-

anak sulit mempertahankan fokus dalam waktu lama.  

4. Penyampaian cerita Alkitab yang hanya dilakukan secara lisan tanpa bantuan 

media visual yang jelas menjadi kurang efektif dalam membangun pemahaman 

dan penghayatan iman anak.  

5. Ketidaksesuaian antara cara penyampaian cerita Alkitab dengan karakteristik 

perkembangan kognitif anak yang masih berada pada tahap berpikir konkret, 

sehingga anak lebih mudah memahami sesuatu yang dapat dilihat, diraba, dan 

diamati secara langsung.  

6. Anak-anak sulit memahami dan menghayati cerita Alkitab yang bersifat abstrak 

karena tidak ada media yang memvisualisasikan secara konkret.  

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang di atas, maka 

peneliti menuliskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah proses pengembangan media diorama tiga dimensi dalam 

menyampaikan cerita Alkitab kisah Abraham pada kegiatan Bina Iman Anak 

Katolik? 

2. Bagaimanakah kelayakan produk media cerita Alkitab kisah Abraham berbasis 

diorama tiga dimensi sebagai media yang menarik bagi anak-anak dalam 

kegiatan Bina Iman Anak Katolik? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan, maka tujuan penelitian 

yang hendak dicapai adalah: 

1. Mendeskripsikan proses pengembangan media diorama 3 dimensi dalam 

menyampaikan cerita Alkitab kisah Abraham pada kegiatan Bina Iman Anak 

Katolik. 

2. Mendeskripsikan kelayakan produk media cerita Alkitab kisah Abraham 

berbasis diorama tiga dimensi sebagai media yang menarik bagi anak-anak 

dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan teori dan kajian ilmiah dalam bidang pendidikan iman katolik, 
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khususnya terkait pemanfaatan media pembelajaran kreatif seperti diorama 3 dimensi 

dalam kegiatan Bina Iman Katolik. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan metode katekese yang lebih interaktif dan kontekstual, sehingga dapat 

membantu meningkatkan pemahaman anak terhadap isi Kitab Suci.   

1.5.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Kegiatan Bina Iman Anak Katolik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inovasi dalam pelaksanaan 

kegiatan BIAK dengan menghadirkan media pembelajaran yang kreatif, menarik, dan 

interaktif. Melalui media diorama tiga dimensi, anak-anak tidak hanya mendengarkan 

cerita Alkitab, tetapi juga dapat melihat dan membayangkan isi cerita secara nyata. 

Media ini juga dapat membantu menumbuhkan rasa ingin tahu, memperkuat daya 

ingat, serta menanamkan nilai-nilai kristiani secara lebih mendalam ke kehidupan 

sehari-hari anak.  

b. Bagi Pendamping Kegiatan Bina Iman Anak  

Penelitian ini dapat memberikan gambaran konkret mengenai cara 

memanfaatkan media diorama tiga dimensi untuk menyampaikan cerita Kitab Suci, 

sehingga dapat menjadi alternatif metode pembelajaran yang menarik dan 

meningkatkan keterlibatan anak serta membantu anak menghayati nilai-nilai iman 

secara lebih mendalam.  
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1.6 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Media ajar ini dikembangkan dengan harapan untuk mampu membangun 

pemahaman dan pengetahuan anak-anak melalui cerita Alkitab yang ditampilkan 

menggunakan media diorama tiga dimensi. Adapun spesifikasi produk yang 

dikembangkan adalah sebagai berikut:  

1. Warna yang digunakan adalah full color pada seluruh elemen media seperti latar 

belakang, tokoh, properti.  

2. Media diorama tiga dimensi dikembangkan berdasarkan cerita Alkitab “Kisah 

Abraham” yang terdiri dari lima bagian yaitu panggilan Allah kepada Abram, 

janji Allah kepada Abram, kelahiran Ishak, Abraham mempersembahkan Ishak 

dan akhir hayat Abraham.  

3. Latar belakang setiap bagian cerita dilengkapi dengan latar belakang yang 

sesuai dengan konteks cerita seperti padang gurun, langit malam yang 

berbintang, suasana kemah, Bukit Moria dengan altar persembahan, dan 

Makam Makhpela.  

4. Dimensi ukuran media yang terdiri dari panjang 44 cm, lebar 35 cm dan tinggi 

26 cm  

5. Bahan yang digunakan media adalah kertas HVS, Hardpaper atau karton tebal, 

spidol warna, dan krayon. 

6. Proses pembuatan media diorama tiga dimensi dimulai dengan merancang 

media gambar, kemudian pencetakan gambar dengan warna full color, 
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memotong gambar sesuai bentuk tokoh dan properti, perakitan (assembling) 

seluruh elemen ke dalam kotak diorama.  

7. Media diorama disimpan di dalam kotak untuk memudahkan penyimpanan dan 

penggunaan.  

 

1.7 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan   

Berikut ini adalah asumsi dan keterbatasan dalam mengembangkan media 

diorama tiga dimensi sebagai media cerita Alkitab: 

1.7.1 Asumsi Pengembangan 

1. Media diorama tiga dimensi dapat membantu meningkatkan daya tarik, 

perhatian dan pemahaman anak-anak terhadap isi Alkitab. 

2. Media diorama tiga dimensi mampu mempresentasikan latar, tokoh, dan 

peristiwa dalam cerita Alkitab secara nyata, dimana hal ini tidak dapat dipenuhi 

oleh penyampaian cerita secara lisan saja.  

3. Media diorama tiga dimensi tidak bergantung pada perangkat teknologi digital 

seperti komputer, proyektor atau layar sentuh.  

1.7.2 Keterbatasan Pengembangan 

1. Media yang dikembangkan terbatas pada satu cerita Kitab Suci yaitu kisah 

Abraham, sehingga belum mencakup kisah-kisah kitab suci lainnya.  

2. Subjek penelitian dibatas pada anak-anak usia 6-11 tahun yang aktif mengikuti 

kegiatan Bina Iman Katolik, sehingga hasil penelitian tidak serta merta dapat 

digeneralisasi untuk kelompok usia lain. 
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3. Penggunaan media diorama hanya berfungsi sebagai pendukung penjelasan 

kitab suci bukan sebagai pengganti penuh peran pembina maupun narasi verbal 

dalam penyampaian cerita.  

 

1.8 Batasan Istilah  

Batasan istilah yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.8.1 Cerita Alkitab 

Alkitab adalah Kitab Suci yang diyakini oleh umat Katolik sebagai Firman 

Allah yang tertulis. Gereja Katolik menggunakan Alkitab yang terdiri atas 46 kitab 

Perjanjian Lama (termasuk 7 kitab Deuterokanika) dan 27 kitab Perjanjian Baru, 

sehingga jumlah seluruhnya adalah 73 kitab (Rahmadi & Sukarna, 2023: 127).  

Cerita-cerita dalam Alkitab adalah kisah-kisah yang terdapat dalam Kitab Suci 

yang dipercaya oleh umat Katolik sebagai firman Allah. Umat Katolik meyakini 

Alkitab sebagai firman Allah yang diwahyukan kepada para penulis suci di bawah 

ilham Roh Kudus (lih. Dei Verbum art. 11). Oleh karena itu, isi cerita Alkitab bersifat 

tetap dan otentik, tidak boleh ditambah atau dikurangi ketika disampaikan kepada 

orang lain karena kebenarannya bersumber dari Allah sendiri dan diwartakan dalam 

terang iman Gereja Katolik serta Tradisi Suci. Lebih dari sekadar menyampaikan 

informasi sejarah, cerita-cerita Alkitab menjadi metode pembelajaran iman yang 

diwariskan turun temurun dalam Gereja. Tujuannya bukanlah sekadar memberi 

pengetahuan, melainkan mengantar pembaca atau pendengar pada perjumpaan iman 

pribadi dengan Allah yang hidup (Simatupang, 2025: 177).   
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1.8.2 Bina Iman Anak Katolik    

Bina Iman Anak Katolik atau disingkat BIAK merupakan kegiatan pembinaan 

iman untuk anak-anak Katolik yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman anak-

anak tentang kasih dan pelayanan Kristus, sekaligus sebagai wadah Gereja dalam 

mewartakan kemurahan kasih Tuhan kepada anak-anak (Saraswati & Wilhelmus, 

2019:80).  

1.8.3 Media Diorama Tiga Dimensi 

Media diorama tiga dimensi adalah media pembelajaran yang menampilkan 

suatu pemandangan atau peristiwa atau juga menggambarkan kejadian nyata dalam 

bentuk tiga dimensi yang dapat membantu anak-anak lebih mudah memahami materi 

atau pelajaran serta mendorong berkembangnya kreativitas anak (Bali & Zahroh, 2023: 

2944).   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Bina Iman Anak Katolik 

2.1.1 Pengertian Bina Iman Anak Katolik 

Bina Iman Anak Katolik merupakan salah satu sarana penting yang 

digunakan Gereja untuk membimbing dan mengembangkan iman anak-anak. 

Kegiatan ini bertujuan membantu anak mengenal, memahami, dan menghidupi 

ajaran iman Katolik sejak dini. Melalui kegiatan pembinaan iman yang terarah dan 

terprogram, anak didorong untuk semakin dekat dengan Allah serta dibentuk agar 

mampu meneladani Kristus dalam kehidupan sehari-hari (Lopes dkk., 2024: 77).   

Menurut Klemensia Nini yang dikutip oleh Sipayung & Pius X (2023: 276) 

Bina Iman Anak Katolik dikenal dengan beragam istilah di berbagai keuskupan 

seperti Anak Sekolah Minggu Katolik (ASMIKA), Minggu Gembira, dan Sekolah 

Minggu Katolik, namun semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu 

memperkenalkan Sabda Allah kepada anak-anak secara sederhana, menarik, dan 

menyenangkan. Kegiatan ini merupakan usaha Gereja untuk menghadirkan Sabda 

Allah dengan metode yang sesuai dunia anak, melalui cerita, permainan, nyanyian, 

doa, serta media kreatif, sehingga iman anak dapat tumbuh dalam suasana gembira, 

membekas dalam pengalaman hidup anak, dan mencakup dimensi kognitif, afektif, 

serta spiritual.  
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Landasan biblis kegiatan Bina Iman Anak Katolik dapat ditemukan dalam 

Injil Markus 10: 13- 16:  

Lalu orang membawa anak-anak kecil kepada Yesus, supaya Ia 

menjamah mereka; akan tetapi murid-murid-Nya memarahi orang-

orang itu. Ketika Yesus melihat hal itu, Ia marah dan berkata kepada 

mereka: ‘Biarkanlah anak-anak itu datang kepada-Ku, jangan 

menghalang-halangi mereka, sebab orang-orang seperti itulah yang 

empunya Kerajaan Allah. Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya 

barangsiapa tidak menyambut Kerajaan Allah seperti seorang anak 

kecil, ia tidak akan masuk ke dalamnya.’ Lalu Ia memeluk anak-anak 

itu dan sambil meletakkan tangan-Nya atas mereka, Ia memberkati 

mereka. 

 

Dalam Injil Markus 10:13–16, Yesus menegaskan pentingnya kehadiran 

anak-anak di hadapan-Nya. Kisah ini menunjukkan bahwa Yesus mengasihi anak-

anak dan menginginkan mereka selalu dekat dengan-Nya. Oleh karena itu, Gereja 

sebagai perpanjangan tangan karya Yesus memiliki tanggung jawab untuk 

menghadirkan kasih Allah kepada anak-anak melalui kegiatan Bina Iman Anak 

Katolik (Yuliati & Desa, 2020: 4).  

Berdasarkan pemahaman di atas, disimpulkan bahwa Bina Iman Anak 

Katolik adalah kegiatan pastoral Gereja yang berfungsi sebagai wadah pembinaan 

iman anak-anak. Kegiatan Bina Iman Anak Katolik tidak hanya memberikan 

pengetahuan iman, tetapi juga menumbuhkan pengalaman iman yang mendalam 

melalui berbagai sarana dan metode yang sesuai dengan perkembangan anak. 

Maka, Bina Iman Anak Katolik perlu dilaksanakan secara tertatur dan kreatif agar 

anak-anak sungguh mengalami kasih Kristus serta semakin berakar dalam iman 

Katolik.   
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2.1.2 Prinsip-Prinsip Dasar dalam Bina Iman Anak Katolik  

Prinsip pendidikan iman anak merupakan dasar utama yang bersifat 

universal dan tetap, sehingga setiap pembina iman perlu menjadikan prinsip 

tersebut sebagai landasan dalam proses pembinaan iman anak. Prinsip tersebut 

menegaskan bahwa pendidikan iman anak tetap berlaku dalam berbagai waktu dan 

situasi karena pendidikan iman memiliki peran penting sebagai pedoman dalam 

setiap usaha menyampaikan ajaran iman. Oleh karena itu, setiap pembina iman 

dituntut untuk memahami dan menerapkan prinsip ini agar proses pewartaan dapat 

berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan pendidikan iman Katolik (Tse, 2014: 228). 

Berikut ini beberapa prinsip dasar dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik, yaitu:  

a. Prinsip Kristosentris (Berpusat pada Kristus) 

Menurut Oktavianus yang dikutip oleh Kolin & Tarihoran (2025: 34), salah 

satu prinsip pelaksanaan kegiatan  Bina Iman Anak Katolik adalah membawa anak 

kepada Kristus. Hal ini dimaksudkan bahwa melalui kegiatan BIAK, anak-anak 

diarahkan untuk semakin mengenal dan mencintai Kristus sebagai pusat iman 

Katolik. Melalui cerita Kitab Suci, doa dan kegiatan rohani lainnya, anak-anak 

didorong untuk mengembangkan hubungan pribadi yang mendalam dengan 

Kristus. Dengan demikian, iman tidak berhenti pada pengetahuan, melainkan 

berakar pada pengalaman perjumpaan dengan Yesus.  

Gereja Katolik melalui KGK no. 426 memberikan dasar teologis bagi 

pelaksanaan BIAK dengan menegaskan bahwa tujuan katekese adalah membawa 

manusia kepada hubungan yang dekat dengan Yesus Kristus. Melalui Yesus Kristus, 

manusia dapat mengenal kasih Bapa dalam Roh Kudus serta mengajak umat untuk 



18 

 

menghayati kehidupan Tritunggal Mahakudus. Prinsip ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan BIAK harus berpusat pada Kristus dan membimbing anak untuk 

membangun iman yang hidup dalam persatuan dengan Allah.  

b. Prinsip Tipologis (Kesatuan Sejarah Keselamatan) 

Pemilihan kisah Abraham berakar pada prinsip bahwa seluruh Kitab Suci 

merupakan satu kesatuan sejarah keselamatan yang berpuncak pada Kristus. Gereja 

mengajarkan bahwa Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru tidak dapat dipisahkan. 

Perjanjian Lama mempersiapkan dan menubuatkan kedatangan Kristus, sementara 

Perjanjian Baru menggenapi dan menyempurnakan Perjanjian Lama (bdk. Dei 

Verbum art. 15-16). Abraham bukan sekadar tokoh sejarah, melainkan figur 

tipologis yang hidup dan janji-janjinya digenapi dalam diri Yesus.  

KGK no. 706 menjelaskan bahwa janji Allah kepada Abraham merupakan 

awal dari rencana penyelamatan Allah. Rencana ini pada akhirnya digenapi dalam 

diri Yesus Kristus sebagai Putera Allah. Dengan kata lain, kisah Abraham bukanlah 

cerita yang terpisah dari Yesus, melainkan kisah Abraham menjadi pintu masuk 

yang sederhana dan konkret bagi anak-anak untuk memahami bagaimana Allah 

telah bekerja sejak dahulu untuk mempersiapkan kedatangan Juruselamat, yaitu 

Yesus Kristus.   

c. Prinsip kontekstual dan Relevansi dengan Kehidupan Anak 

Menurut Anggal (2024: 223) prinsip kegiatan Bina Iman Anak Katolik perlu 

adanya kaitan antara pembinaan  iman dengan kehidupan sehari-hari anak. Iman 

bukanlah pengetahuan teoritis semata, melainkan harus dihidupi dalam tindakan 

nyata. Anak-anak didorong untuk mempraktikkan nilai-nilai Kristiani dalam 



19 

 

kehidupan harian, baik di keluarga, sekolah, maupun lingkungan. Maka, iman yang 

diajarkan dalam BIAK menjadi iman yang relevan, kontekstual dan membentuk 

karakter anak.  

Berdasarkan uraian di atas, prinsip dasar Bina Iman Anak Katolik mencakup 

tiga hal, yaitu pertama, prinsip Kristosentris yang menegaskan bahwa segala 

kegiatan BIAK berpusat pada Yesus Kristus; kedua, prinsip Tipologis yang 

mengajarkan bahwa Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru merupakan satu kesatuan 

sejarah keselamatan yang berpuncak pada Kristus; ketiga, prinsip Kontekstual yang 

menekankan bahwa iman harus relevan dan dihayati dalam kehidupan sehari-hari 

anak. Prinsip-prinsip tersebut menjadi pedoman penting dalam pelaksanaan 

kegiatan BIAK. Oleh sebab itu, penggunaan metode yang kreatif dalam 

penyampaian cerita Alkitab diperlukan agar anak-anak lebih mudah memahami 

ajaran iman dan mampu menghayati iman secara nyata dalam kehidupan sehari-

hari.   

2.1.3 Sumber Pendidikan Bina Iman Anak  Katolik 

Sumber pendidikan iman anak merupakan dasar yang membantu anak 

mengenal Allah sejak usia dini. Melalui proses pengenalan tersebut, iman anak 

kepada Allah dapat tumbuh, berkembang serta dihayati dalam kehidupan sehari-

hari. Pemahaman iman yang diperoleh sejak kecil juga mendorong anak untuk 

menerapkan nilai-nilai iman dalam tindakan sehari-hari. Oleh karena itu sumber 

pendidikan iman memiliki peranan penting dalam membimbing anak agar semakin 

dekat dengan Allah dan mampu menghidupi ajaran iman dalam kehidupan sehari-

hari (Tse, 2014: 216).  
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Menurut Handayani dkk., (2020: 140) sumber utama dalam pendidikan Bina 

Iman Anak Katolik adalah Kitab Suci dan ajaran Gereja. Kitab Suci menjadi dasar 

pewartaan iman karena memuat sabda Allah yang harus dikenalkan kepada anak 

sejak dini. Melalui Kitab Suci, anak- anak belajar mengenal kasih Allah, teladan 

Yesus, serta nilai-nilai Kristiani yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Gereja juga memberikan dokumen-dokumen resmi yang menjadi pedoman dalam 

pembinaan iman anak. Dokumen Gereja berfungsi untuk memperjelas, 

menafsirkan, dan menegaskan ajaran iman yang bersumber dari Kitab Suci. 

Dokumen-dokumen tersebut membantu pembina iman dalam menyampaikan 

ajaran Gereja secara benar dan terarah. Melalui cara ini, anak mendapatkan 

pemahaman iman yang sesuai dengan ajaran resmi Gereja Katolik.  

Menurut Lopes dkk. (2024: 79), sumber pengajaran dalam kegiatan Bina 

Iman Anak Katolik juga berasal dari KGK yang merupakan sumber penting dalam 

Bina Iman Anak. KGK berisi penjelasan sistematis tentang iman Katolik, sakramen, 

moral, dan doa. Oleh karena itu, pembina dapat menggunakan KGK sebagai 

pedoman dalam menyusun materi Bina Iman Anak agar sesuai dengan ajaran 

Gereja. Melalui KGK, anak dibimbing untuk memahami ajaran iman Katolik secara 

lebih terstruktur dan menyeluruh. Selain KGK, Kitab Hukum Kanonik (KHK) juga 

memberikan landasan bagi pelaksanaan Bina Iman Anak. KHK menjelaskan tata 

kehidupan Gereja, termasuk tanggung jawab orang tua, paroki, dan pembina dalam 

mendampingi pertumbuhan iman anak-anak. Dengan berpedoman pada aturan 

tersebut, kegiatan pembinaan iman anak dapat terlaksana secara tertib, terarah dan 

sesuai dengan ajaran Gereja. 
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Pelaksanaan kegiatan Bina Iman Anak Katolik memerlukan peran penting 

dari pembina iman. Menurut Derung & Mandonza (2021: 185), pembina perlu 

memahami ajaran Kitab Suci dan ajaran Gereja terlebih dahulu agar kegiatan Bina 

Iman Anak dapat berjalan dengan baik. Pemahaman tersebut membantu pembina 

menyampaikan ajaran iman secara benar, menarik, dan mudah dipahami oleh anak-

anak. Selain itu, pembina juga perlu menggunakan akal budi dan kreativitas dalam 

proses kegiatan Bina Iman Anak agar pewartaan iman dapat menjadi lebih menarik 

dan menyentuh hati anak. Dengan demikian, ajaran iman dapat diteruskan kepada 

anak-anak secara kontekstual dan bermakna. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa sumber pendidikan dalam 

kegiatan Bina Iman Anak Katolik berasal dari Kitab Suci, ajaran Gereja, 

Katekismus Gereja Katolik, dan Kitab Hukum Kanonik yang menjadi dasar penting 

dalam membimbing pertumbuhan iman anak sejak usia dini. Melalui sumber-

sumber tersebut, anak-anak dibantu untuk mengenal Allah, memahami ajaran iman 

Katolik serta menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

pelaksanaannya, pembina iman memiliki peran penting untuk menyampaikan 

ajaran iman secara benar, terarah dan mudah dipahami oleh anak-anak. Oleh karena 

itu, pembina perlu memahami ajaran Gereja dengan baik serta menggunakan 

kreativitas dalam kegiatan pembinaan agar penyampaian iman dapat berlangsung 

secara menarik, kontekstual dan bermakna bagi anak-anak.  

2.1.4 Tahap Perkembangan Iman Anak  

Menurut James William Fowler, tahap perkembangan iman manusia terdiri 

atas enam tahap yang berlangsung sepanjang hidup. Namun, peneliti hanya 
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memfokuskan pembahasan pada tahap perkembangan iman anak menurut James 

William Fowler yang dikutip oleh Hasan (2018: 190) antara lain:  

a) Tahap 0: Prakepercayaan (Pre-trust) 

Tahap ini dimiliki oleh anak yang berusia 0 sampai 2 tahun. Pada tahap 

awal, anak membangun iman melalui pengalaman dasar dengan orang tua atau 

pengasuh. Anak merasa aman, dicintai, diterima, dan dipelihara ketika orang tua 

atau pengasuh memberikan perhatian penuh kasih. Dari pengalaman ini, anak 

belajar mempercayai dunia sebagai tempat yang bisa diandalkan, atau sebaliknya 

menjadi waspada bila ia tidak mendapatkan kehangatan. Oleh karena itu, iman pada 

tahap ini belum dipahami secara abstrak, melainkan kepercayaan dasar (trust) 

terhadap kehadiran kasih yang nyata.  

b) Tahap 1: Iman Intuitif-Proyektif 

Tahap 1 ini adalah tahap iman intuitif-proyektif yang umumnya berada di 

umur 3 sampai 7 tahun. Pada tahap iman intuitif-proyektif, anak mulai 

mengembangkan imajinasi dan kemampuan bahasa. Iman anak bersifat konkret, 

literal, dan penuh fantasi, misalnya dengan menggambarkan Tuhan seperti sosok 

manusia yang besar di langit. Anak sangat dipengaruhi oleh cerita, simbol, doa, dan 

kebiasaan yang diajarkan oleh orang dewasa terutama dari orang tua, sehingga 

kepercayaan mereka lebih bersifat meniru. Pola berpikir anak masih egosentris, 

sehingga ia percaya karena orang dewasa di sekitarnya juga percaya. Oleh sebab 

itu, tahap ini menunjukkan bahwa iman anak belum mampu memahami hal-hal 

abstrak atau paradoks, tetapi tumbuh melalui contoh dan cerita dari lingkungan. 

c) Tahap 2: Iman Mitis-Harfiah 
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Tahap kedua dalam perkembangan iman menurut James W. Fowler disebut 

tahap iman mitis-harafiah. Tahap ini umumnya dialami oleh anak-anak berusia 

sekitar 7 hingga 12 tahun. Pada tahap ini, anak mulai memahami cerita kepercayaan 

dan aturan yang diajarkan dalam lingkungan sekitarnya sebagai bagian dari 

hidupnya. Anak memahami ajaran iman secara harfiah dan menganggap aturan 

moral sebagai sesuatu yang harus ditaati. Simbol-simbol iman juga dimaknai secara 

langsung sesuai dengan arti yang tampak. Pada tahap ini, pola pikir anak mulai 

berkembang secara konkret dan lebih teratur sehingga anak mampu memahami 

hubungan sebab akibat dalam kehidupan. Cerita menjadi sarana utama bagi anak 

untuk memahami pengalaman iman dan nilai-nilai kehidupan. Anak juga mulai 

memahami konsep keadilan sebagai hubungan timbal balik antara tindakan dan 

akibatnya.  

Berdasarkan penjelasan tahap perkembangan iman anak menurut James 

William Fowler, dapat disimpulkan bahwa iman anak berkembang secara bertahap 

melalui tiga tahap, yaitu tahap prakepercayaan, tahap iman intuitif-proyektif, dan 

tahap iman mitis-harafiah. Ketiga tahap ini memperlihatkan bahwa iman anak 

bertumbuh dari pengalaman dasar akan kasih orang tua, berkembang melalui 

imajinasi dan peniruan dari orang dewasa, hingga mulai menunjukkan pemikiran 

logis sederhana yang bersifat konkret dan literal. Dengan demikian, iman anak 

masih sederhana, namun menjadi fondasi penting bagi perkembangan iman yang 

lebih matang di kemudian hari. Tahap perkembangan iman anak menunjukkan 

bahwa pengajaran iman perlu menggunakan media yang sesuai dengan kemampuan 

anak dalam memahami. Media visual yang menampilkan peristiwa atau kisah 
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Alkitab dapat membantu anak memahami ajaran iman dengan lebih mudah. Oleh 

karena itu, penggunaan media yang tepat sangat penting agar anak dapat terlibat 

aktif dalam proses belajar dan bertumbuh dalam iman sesuai dengan tahap 

perkembangan mereka. 

 

2.2 Media Pengajaran Iman Non Digital  

2.2.1. Pengertian Media  

Pengertian media pada dasarnya adalah sarana atau alat yang dipakai untuk 

menyampaikan pesan. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, media berarti 

alat komunikasi, perantara, atau penghubung. Kata media sendiri berasal dari 

bahasa Latin medius yang berarti “tengah.” Maka, media dapat dipahami sebagai 

perantara atau sarana yang digunakan untuk menyajikan informasi dari satu pihak 

ke pihak lain. 

Menurut Hasan dkk. (2021: 10), media mencakup segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima. Melalui 

media, pesan yang disampaikan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

minat, sehingga media berperan penting dalam membantu terjadinya proses 

pengajaran iman yang lebih efektif dan bermakna. 

 Menurut Ahmad Rohani dalam Fadilah dkk. (2023: 3), media adalah segala 

sesuatu yang dapat ditangkap oleh pancaindra dan digunakan sebagai sarana untuk 

menyampaikan pesan dalam proses komunikasi serta pembelajaran. Dengan adanya 

media, proses belajar mengajar dapat berlangsung lebih efektif karena media 
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membantu pendidik menyampaikan materi atau pesan secara lebih jelas dan mudah 

dipahami.  

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

merupakan segala bentuk sarana, alat atau perantara yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dan informasi dari pengirim kepada penerima. Media tidak 

hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga membantu proses 

pembelajaran agar berlangsung lebih efektif, menarik dan mudah dipahami. Dalam 

kegiatan pembelajaran, media mampu merangsang pikiran, perhatian, perasaan dan 

minat sehingga pesan atau materi yang disampaikan dapat diterima dengan lebih 

baik. Oleh karena itu, penggunaan media memiliki peranan penting dalam 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal.  

2.2.2. Jenis-Jenis Media  

Menurut Arsyad yang dikutip oleh Suryani dkk. (2018: 47-48), 

mengelompokkan media pembelajaran terbagi atas media tradisional dan media 

teknologi mutakhir.  

Tabel 2.1 Jenis-Jenis Media 

Media Tradisional 

✓ Media audio berupa rekaman suara 

piringan dan pita kaset. 

✓ Media visual diam yang diproyeksikan 

dengan alat seperti proyektor opaque, 

OHP, slide, filmstrip. 

Media Teknologi Mutakhir 

✓ Telekonferensi. 

✓ Kuliah jarak jauh. 

✓ Media berbasis komputer 

seperti CAI (Computer 

Assisted Instruction), 

hypermedia, compact disc. 
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✓ Media non-proyeksi mencakup gambar, 

poster, foto, grafik, diagram, papan 

informasi. 

✓ Penyajian multimedia seperti slide plus 

suara (tape), multiimage. 

✓ Visual dinamis yang diproyeksikan 

seperti film, televisi dan video. 

✓ Media cetak seperti buku teks, modul, 

workbook, majalah ilmiah, lembaran 

lepas (hand-out) 

✓ Media permainan edukatif seperti teka-

teki, simulasi, permainan papan.  

✓ Media benda nyata seperti model, 

spesimen dan manipulatif  

 

Sumber: Suryani dkk., 2018 

Setiap jenis media ini memiliki fungsi yang berbeda dalam menyampaikan 

pesan pembelajaran, misalnya media cetakan berperan penting dalam memberikan 

sumber belajar yang dapat dipelajari secara mandiri, sedangkan media audio-visual 

dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata karena melibatkan indera 

pendengaran dan penglihatan sekaligus.  

Jenis media pembelajaran menurut Rudy Bretz dalam Habibah dkk. (2025: 

18356) mengelompokkan media berdasarkan tiga unsur utama, yaitu suara, gambar 

(visual), dan gerakan. Berdasarkan ketiga unsur utama tersebut, media dibagi 
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menjadi delapan jenis, yaitu media audio, media cetak, media visual statis, media 

visual bergerak, media audio dengan gerakan terbatas, media gerak terbatas tanpa 

suara, media audio visual diam, dan media audio visual bergerak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran memiliki 

berbagai jenis yang dapat dikelompokkan berdasarkan teknologi, unsur penyusun 

serta cara penyampaian pesan pembelajaran. Setiap jenis media memiliki fungsi 

dan karakteristik yang berbeda, sehingga penggunaannya perlu disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran, materi serta kebutuhan anak agar proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif, interaktif dan mudah dipahami.  

 

2.3 Media Diorama Tiga Dimensi 

2.3.1 Pengertian Media Diorama 

Media diorama adalah media pembelajaran tiga dimensi yang dirancang 

untuk menampilkan gambaran suatu pemandangan atau kejadian tertentu secara 

visual dan konkret. Melalui tampilan fisik yang menyerupai kondisi nyata, media 

ini mampu menghadirkan representasi suatu peristiwa atau keadaan secara lebih 

nyata, sehingga anak dapat memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah 

dan mendalam (Bali & Zahroh, 2023: 2944).  

Media diorama menurut Putra & Suniasih yang dikutip oleh Fitriani dkk. 

(2023: 95) adalah miniatur tiga dimensi yang menggambarkan fenomena 

sederhana. Miniatur ini berfungsi sebagai alat bantu agar anak dapat memahami 

suatu peristiwa atau konsep. Ukuran diorama yang kecil dapat menjadi hal praktis 

untuk digunakan dalam pembelajaran anak.  
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Pendapat lain dikemukakan oleh Munadi yang dikutip oleh Maharani dkk. 

(2018: 443) yang menyatakan bahwa diorama adalah pemandangan tiga dimensi 

berukuran kecil yang memperagakan suatu keadaan. Diorama dapat menunjukkan 

aktivitas manusia, alam, atau kejadian tertentu. Melalui bentuk ini, anak dapat 

melihat secara langsung representasi dari peristiwa yang dipelajari. 

Berdasarkan beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa media diorama 

adalah media pembelajaran berbentuk tiga dimensi berukuran kecil yang dirancang 

untuk menggambarkan suatu pemandangan, peristiwa, atau fenomena tertentu 

secara visual. Media diorama berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran yang 

mampu menghadirkan representasi nyata dari suatu keadaan, baik berupa aktivitas 

manusia, kondisi alam, maupun kejadian tertentu, sehingga anak dapat mengamati 

dan memahami konsep atau materi yang dipelajari secara langsung.  

2.3.2 Fungsi Media Diorama  

Menurut Jannah & Basit yang dikutip oleh  Sari dkk. (2024: 195) media 

diorama berfungsi untuk menarik perhatian anak sehingga pengajaran menjadi hal 

yang diminati oleh anak. Melalui tampilan visual, diorama dapat membantu anak 

tidak merasa bosan dalam mengikuti proses pengajaran iman. Media diorama dapat 

menjadikan suasana belajar lebih menyenangkan dan membantu anak untuk tetap 

fokus pada materi yang diajarkan. 

Penggunaan media diorama berfungsi untuk memberikan pengalaman 

belajar yang bersifat visual dan interaktif. Anak dapat melihat gambaran nyata dari 

suatu peristiwa atau konsep sehingga dapat membantu anak memahami materi 

dengan lebih mendalam. Interaksi yang tercipta melalui media diorama juga 
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menumbuhkan rasa ingin tahu anak sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna (Lestari dkk., 2023: 126). 

Media diorama berperan penting dalam membantu anak memahami materi 

yang bersifat abstrak dengan cara menyajikannya dalam bentuk yang lebih nyata 

dan dapat diamati secara langsung. Melalui media diorama, konsep-konsep yang 

sulit dibayangkan dapat ditampilkan dalam wujud tiga dimensi yang konkret, 

sehingga anak tidak lagi mengalami kesulitan dalam membentuk pemahaman 

terhadap materi yang dipelajari. Hal ini menjadikan proses belajar lebih bermakna 

karena anak dapat melihat, mengamati dan memahami isi materi secara lebih 

mudah (Khalashinikov, 2025: 11474).  

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa media diorama memiliki 

peran penting dalam pembelajaran karena dapat menarik perhatian, menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, serta membantu anak tetap fokus pada materi 

yang diajarkan. Melalui tampilan visual, diorama memudahkan anak dalam 

memahami konsep atau peristiwa secara lebih nyata dan mendalam. Selain itu, 

diorama juga berfungsi memperagakan fenomena atau aktivitas tertentu sehingga 

konsep abstrak dapat dijelaskan dengan cara yang konkret.  

2.3.3 Jenis-Jenis Media Diorama 

Menurut Saputri yang dikutip oleh Gheacheshita (2024: 21-22), media 

pengajaran diorama dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:  

a) Diorama tertutup 

Diorama jenis ini memiliki dinding pada bagian belakang, kanan, dan kiri, 

serta ditutup dengan kaca transparan pada bagian depan. Bentuk diorama yang 
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tertutup ini hanya dapat dilihat pengamat dari sisi depan saja. Model ini biasanya 

digunakan untuk menjaga objek di dalamnya tetap terlindungi dan tampak rapi.  

b) Diorama lipat 

Diorama ini tersusun dari lembaran kertas atau bahan lain yang dapat dilipat 

membentuk sudut ruangan. Bagian samping kanan dan kiri dari diorama ini bisa 

dibuka atau ditutup sesuai kebutuhan. Keunggulan dari jenis ini adalah 

fleksibilitasnya, tetapi pembuatannya membutuhkan ketelitian dan kesabaran. 

c) Diorama terbuka 

Diorama ini berbeda dengan diorama tertutup maupun lipat karena tidak 

memiliki dinding pembatas. Hal ini membuat pengamat dapat melihat isi diorama 

dari berbagai arah. Bentuk terbuka ini biasanya digunakan untuk memberikan 

pengalaman visual yang lebih bebas dan interaktif kepada pengamat. 

Berikut ini beberapa jenis diorama yang dikelompokkan berdasarkan 

isi/tema yang ditampilkan dalam diorama, yaitu: 

a) Diorama alam/lingkungan 

Diorama alam/lingkungan merupakan gambaran tiga dimensi yang 

menampilkan suatu ekosistem lengkap dengan unsur-unsurnya, seperti tumbuhan, 

hewan dan kondisi lingkungan di sekitarnya. Diorama ini biasanya digunakan 

sebagai media pembelajaran atau terapi agar seseorang lebih mudah memahami 

hubungan dan interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungannya (Hasanah 

dkk., 2024: 52).  
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b) Diorama sejarah/militer 

Diorama sejarah atau militer dibuat untuk menggambarkan kembali 

peristiwa-peristiwa sejarah khususnya pertempuran secara detail dan mendekati 

keadaan aslinya. Diorama ini dilengkapi model manusia, hewan, perlengkapan 

perang, serta suasana lingkungan pada masa tersebut sehingga dapat membantu 

pengunjung dari berbagai usia memahami kondisi dan jalannya suatu perstiwa 

sejarah dengan lebih jelas, seperti diorama sejarah yang terdapat di Museum 

Sejarah dalam Monumen Nasional (Kanumoyoso, 2016: 14). 

c) Diorama sosial budaya 

Diorama sosial budaya adalah media visual tiga dimensi yang digunakan 

untuk menggambarkan kehidupan sosial dan budaya masyarakat. Diorama ini 

menampilkan berbagai unsur budaya seperti adat istiadat, pakaian tradional, rumah 

adat, kegiatan masyarakat hingga upacara budaya. Contoh dari diorama jenis ini 

adalah diorama yang dirancang terkait dengan kekayaan budaya Indonesia (Sidik 

dkk., 2025: 957).  

d) Diorama sains/ilmiah 

Diorama sains/ilmiah digunakan untuk menjelaskan informasi dan konsep 

ilmiah yang rumit agar lebih mudah dipahami melalui bentuk visual tiga dimensi. 

Diorama ini biasanya berupa miniatur yang menggambarkan keadaan sebenarnya 

seperti habitat hewan, ekosistem, anatomi tubuh, siklus air, rantai makanan atau tata 

surya sehingga sering dimanfaatkan di museum dan pusat pendidikan sebagai 

media belajar (Pentianasari & Firmannandya, 2022: 536).  
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e) Diorama ekonomi/sosial 

Diorama ekonomi atau sosial merupakan media visual yang digunakan 

untuk menggambarkan kegiatan ekonomi dan kehidupan sosial masyarakat dalam 

suatu lingkungan tertentu. Diorama ini membantu seseorang memahami hubungan 

antara aktivitas manusia dengan lingkunga serta pemanfaatan suber daya alam di 

sekitarnya melalui tampilan yang menyerupai keadaan nyata. Contoh diorama 

ekonomi/sosial adalah diorama yang menggambarkan gunung, laut, sawah atau 

hutan yang berkaitan dengan aktivitas ekonomi masyarakat seperti bertani, 

berkebun, menangkap ikan dan memanfaatkan hasil hutan (Badriah dkk., 2023: 

420).   

Berdasarkan jenis-jenis diorama di atas, dapat disimpulkan bahwa diorama 

merupa media visual tiga dimensi yang memiliki berbagai jenis dan fungsi sesuai 

dengan bentuk maupun tema yang ditampilkan. Berbagai jenis diorama yang telah 

dipaparkan tersebut digunakan sebagai media pembelajaran yang mampu 

membantu seseorang memahami suatu konsep, peristiwa maupun kondisi 

kehidupan secara lebih nyata, menarik dan mudah dipahami melalui tampilan visual 

yang menyerupai keadaan sebenarnya.   

2.3.4 Karakteristik Media Diorama Tiga Dimensi 

Media diorama tiga dimensi memiliki beberapa karakteristik yang 

membedakannya dengan media pembelajaran lainnya. Karakteristik tersebut 

terlihat dari bentuk penyajian visualnya yang mampu menggambarkan objek atau 

peristiwa secara nyata sehingga lebih mudah dipahami oleh anak. Menurut 

Nurkahfi dkk. yang dikutip oleh (Umamah dkk., 2025: 572), media diorama 
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memiliki karakteristik representasi visual yang nyata, sehingga anak dapat melihat 

langsung hubungan antara bentuk miniatur dengan kenyataan di sekitarnya. Hal ini 

membantu anak menghubungkan dengan lebih mudah antara model yang 

ditampilkan dan realitas hidup sehari-hari.  

Menurut Prabowo yang dikutip oleh Sari dkk. (2024: 196) menjelaskan 

mengenai karakteristik media diorama yang memiliki ciri utama yaitu mampu 

menghadirkan suasana nyata dalam bentuk sederhana. Anak-anak dapat melihat 

tokoh, tempat, dan peristiwa yang digambarkan dalam bentuk model tiga dimensi. 

Selain sebagai alat bantu visual, diorama juga menumbuhkan daya imajinasi anak. 

Miniatur yang ditampilkan merangsang rasa ingin tahu dan perhatian mereka.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media diorama tiga dimensi 

memiliki karakteristik utama berupa penyajian visual yang nyata dan menarik 

sehingga mampu membantu anak memahami suatu objek, peristiwa maupun 

lingkungan dengan lebih mudah. Oleh karena itu, media diorama menjadi salah satu 

media pembelajaran yang dapat untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi anak.  

2.3.5 Kelebihan Media Diorama  

Media diorama memiliki berbagai kelebihan yang dapat mendukung proses 

pembelajaran khususunya dalam pengajaran. Menurut Sari dkk. (2024: 196) media 

visual tiga dimensi memiliki kelebihan karena media ini memberikan pengalaman 

secara langsung kepada anak. Bentuk diorama yang konkret dan bisa dilihat 

langsung membantu anak memahami materi dengan lebih baik, tanpa hanya 

mengandalkan kata-kata saja. Selain itu, media diorama dapat menggambarkan 
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objek secara utuh, baik dari segi konstruksi maupun cara kerjanya. Diorama 

memiliki kelebihan lain yaitu mampu menunjukkan organisasi secara jelas dan 

terstruktur. Media diorama juga dapat menerangkan alur suatu proses dengan runtut 

sehingga anak lebih mudah memahami langkah demi langkah dalam pengajaran 

iman. 

Kelebihan media diorama menurut Lestari dkk. (2023: 128) adalah media 

diorama membuat materi pengajaran iman dapat dijelaskan secara lebih terinci. 

Melalui bantuan media diorama, anak dapat menyerap informasi dengan baik dan 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap isi pelajaran. 

Media diorama memiliki kelebihan yang mampu menghidupkan suasana 

pengajaran iman. Melalui tampilan visual yang ekspresif, diorama dapat 

menekankan isi pesan, menggambarkan situasi nyata, serta memperlihatkan bagian 

dalam suatu objek yang sulit diamati secara langsung. Keunggulan lain dari media 

diorama adalah dapat digunakan berulang kali, menambah nilai estetika di kelas, 

serta meningkatkan daya tarik visual. Media ini juga mampu memotivasi anak 

untuk mengembangkan pengalaman belajar yang lebih relevan dan mendalam 

(Muqaromah dkk., 2025: 42). 

Berdasarkan penjelasan di atas, media diorama memiliki banyak kelebihan 

dalam pengajaran iman. Media diorama yang memberikan aspek konkret, 

pengalaman langsung, dan penjelasan proses yang runtut, kejelasan detail materi 

yang mudah dipahami anak dan kelebihan diorama dalam menghidupkan suasana 

belajar, memperlihatkan objek yang sulit diamati, serta memberikan nilai estetika 

yang menarik.  
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2.3.6 Kekurangan Media Diorama  

Selain memiliki berbagai kelebihan dalam proses pembelajaran, media 

diorama juga memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan dalam 

penggunaannya. Kekurangan media diorama menurut Sari dkk. (2024: 196) adalah 

proses pembuatannya membutuhkan kreativitas yang tinggi dari pengajar. Tanpa 

kreativitas yang memadai, hasil diorama akan kurang relevan dan tidak menarik 

bagi anak. Selain itu, media diorama membutuhkan biaya yang cukup besar dan 

waktu yang panjang dalam pembuatannya. Hal ini terjadi karena sifatnya yang tiga 

dimensi, sehingga persiapan bahan dan pengerjaan memerlukan alokasi sumber 

daya lebih banyak. Kelemahan lain dari media diorama adalah tidak adanya unsur 

gerakan dalam penyajiannya. Keterbatasan ini dapat menimbulkan risiko salah 

tafsir atau kesalahan interpretasi terhadap peristiwa yang ditampilkan. 

Menurut Muqaromah dkk. (2025: 42) berpendapat bahwa kekurangan 

media diorama terdapat dalam pembuatan diorama yang memerlukan durasi yang 

panjang serta biaya yang cukup besar, terutama jika bahan harus dibeli secara 

khusus. Selain itu, media ini menuntut tingkat kreativitas tinggi dalam perencanaan, 

desain, dan pelaksanaan agar sesuai dengan tujuan pengajaran iman. Media diorama 

memiliki sifat yang terbatas pada ruang, sehingga diorama tidak efektif digunakan 

untuk jumlah anak yang besar. Hal ini membuat diorama lebih cocok diterapkan 

pada kelompok kecil dibandingkan pengajaran dalam kelompok massal. 

Kekurangan media diorama di atas, dijelaskan kembali oleh Bardury (2024: 

34) yang menyatakan bahwa media diorama tidak dapat diamati oleh semua anak 

secara bersamaan karena ukurannya yang relatif kecil sehingga harus digunakan 
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secara bergantian. Selain itu, media ini bersifat sensitif dan mudah rusak, misalnya 

ketika terkena air hujan, sehingga daya tahannya terbatas. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, media diorama memiliki beberapa 

kelemahan, yaitu membutuhkan kreativitas yang tinggi, biaya yang tidak sedikit, 

waktu pembuatan yang panjang, tidak memiliki unsur gerak, keterbatasan skala 

penggunaan, sulit diamati bersama dalam kelompok besar, serta mudah rusak. 

Dengan demikian, meskipun diorama memiliki banyak kelebihan, penggunaannya 

tetap memerlukan pertimbangan dari segi efektivitas, biaya, dan daya tahan. 

2.3.7 Relevansi Media dalam Metode Berkatekese 

Media visual non-digital memiliki peranan penting dalam pendidikan, 

termasuk dalam berkatekese. Media ini mampu menarik perhatian anak, 

meningkatkan motivasi, serta membantu anak memahami materi iman dengan lebih 

baik. Media visual non-digital dalam media diorama dapat mempermudah proses 

komunikasi iman. Melalui penyajian yang konkret, pesan iman tidak hanya 

dipahami secara kognitif, tetapi juga lebih menyentuh hati peserta katekese 

(Lelangwayan & Tarihoran, 2024: 185). 

Media diorama sebagai media visual non-digital mendukung terciptanya 

suasana katekese yang lebih hidup. Media diorama membantu anak 

mengembangkan kemampuan bahasa melalui metode bercerita, sehingga anak 

dapat mendeskripsikan objek secara lebih rinci dan jelas, sehingga aspek 

pemahaman serta pengungkapan bahasa meningkat. Penggunaan diorama dalam 

bercerita juga memperkuat keterampilan komunikasi anak. Ketika anak mengamati 

diorama dan menceritakan kembali isi yang dipelajari, mereka sekaligus mengasah 
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kemampuan menyampaikan pesan dengan runtut dan bermakna (Anggraeni, 2021: 

76). 

Secara keseluruhan, disimpulkan bahwa media diorama relevan untuk 

digunakan dalam metode berkatekese. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu visual, tetapi juga sebagai sarana untuk menumbuhkan pemahaman iman, 

memperkuat motivasi, serta mengembangkan kemampuan bahasa dan komunikasi 

peserta. Selain itu, diorama mampu menciptakan suasana belajar yang membawa 

anak lebih mudah menghayati nilai-nilai iman yang diajarkan. Dengan 

menghadirkan cerita Alkitab secara konkret, media diorama membantu pengajar 

iman menyampaikan pesan iman secara lebih efektif, menyentuh hati, dan 

membentuk sikap iman anak dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2.4 Landasan Pengembangan Produk 

2.4.1 Teori Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

Edgar Dale, seorang pendidik asal Amerika yang lahir pada 27 April 1900 

di Benson, Minnesota dan meninggal pada 8 Maret 1985 di Columbus, Ohio, 

dikenal sebagai tokoh yang memberikan kontribusi besar dalam pengembangan 

pembelajaran audiovisual. Ia memperkenalkan teori kerucut pengalaman pada 

tahun 1946 dalam bukunya Audiovisual Methods in Teaching, yang menjelaskan 

bahwa proses belajar berlangsung melalui pengalaman mulai dari yang paling 

konkret hingga yang paling abstrak. Melalui teori ini, Dale menegaskan bahwa 

pembelajaran akan lebih mudah dipahami dan diingat jika anak mengalaminya 

secara langsung melalui indera. Saat Edgar Dale berada di puncak kariernya, ia 
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dikenal sebagai pakar media pendidikan yang turut membangun kesadaran 

masyarakat dalam memandang media secara kritis. Gagasannya menjadi dasar 

penting dalam penggunaan media sebagai alat bantu belajar termasuk penggunaan 

film pada tahun 1960-an yang membuktikan bahwa media mampu memperkuat 

proses pembelajaran seseorang (Sari, 2019: 48). 

Teori kerucut pengalaman Edgar Dale membagi pengalaman belajar ke 

dalam berbagai tingkatan. Tingkatan paling bawah adalah pengalaman langsung, 

seperti melakukan kegiatan nyata, sedangkan tingkatan paling atas adalah simbol 

verbal, seperti membaca atau mendengar penjelasan. Urutan ini menggambarkan 

bahwa semakin nyata pengalaman yang diberikan, semakin besar kemungkinan 

anak memahami dan mengingat materi pembelajaran (Khasanah dkk., 2024: 154).  

Hal menarik dari kerucut pengalaman Edgar Dale, yaitu kerucut 

pengalaman Edgar Dale menunjukkan bahwa setiap gaya belajar dapat 

dihubungkan dengan jenis media tertentu. Misalnya, membaca terkait dengan 

media visual-simbolis, mendengar terkait dengan media audio, dan kombinasi 

membaca serta mendengar dapat diwujudkan dalam bentuk demonstrasi (Rahayu 

dkk., 2023: 64).  

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa teori kerucut pengalaman 

Edgar Dale menegaskan pentingnya menghadirkan pengalaman belajar yang 

konkret agar anak lebih mudah memahami dan mengingat materi. Teori ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya bergantung pada kata-kata, tetapi 

juga perlu memanfaatkan pengalaman yang melibatkan indera anak secara 

langsung. Dalam hal ini, media pengajaran visual memiliki peran penting karena 
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dapat membantu anak menghubungkan simbol-simbol dengan pengalaman nyata, 

sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, penggunaan 

media visual diorama tiga dimensi dalam menyampaikan cerita Alkitab sangat 

relevan untuk mendukung kegiatan Bina Iman Anak Katolik, sebab media diorama 

mampu menghadirkan pengalaman konkret, menarik perhatian anak, serta 

memperkuat pemahaman iman sesuai dengan tahap perkembangan mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4.2 Penerapan Teori Edgar Dale pada Produk  

Teori kerucut pengalaman Edgar Dale menegaskan bahwa proses belajar 

yang efektif membutuhkan pengalaman konkret agar anak dapat lebih mudah 

memahami serta mengingat materi. Penggunaan media diorama tiga dimensi dalam 

kegiatan Bina Iman Anak Katolik merupakan bentuk pengalaman belajar yang 

berada pada level konkret yang mengajak anak-anak tidak hanya mendengar atau 

membaca cerita alkitab, tetapi juga melihat wujud nyata peristiwa yang 

divisualisasikan dalam bentuk tiga dimensi. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Edgar Dale bahwa penggunaan media visual dan pengalaman yang mendekati 

Gambar 2.1  Kerucut Pengalaman Edgar Dale (Syarifah dkk., 2026: 70) 
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pengalaman konkret akan membantu anak menyerap pesan pembelajaran dengan 

lebih efektif (Sari, 2019: 52).  

Menurut Zhang yang dalam Rahayu dkk. (2023: 64), menyatakan bahwa 

teori kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh Edgar Dale menjelaskan bahwa 

pengalaman langsung menjadi dasar utama dalam proses belajar karena 

memberikan pemahaman yang lebih nyata kepada anak. Dalam kegiatan Bina Iman 

Anak Katolik, penggunaan media diorama tiga dimensi dapat membantu anak 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret melalui pengamatan visual 

terhadap cerita Alkitab yang disampaikan.  

Menurut Mayuni yang dikutip oleh Sintarani dkk. (2024: 408), media 

inovatif seperti diorama mampu menghadirkan konsep dalam bentuk tiga dimensi 

sehingga memberikan pengalaman belajar yang konkret dan interaktif. 

Pemanfaatan diorama ini sesuai dengan teori kerucut pengalaman Edgar Dale yang 

menekankan bahwa pengalaman nyata memudahkan anak dalam memahami dan 

mengingat materi. Dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik, diorama membantu 

anak yang memiliki gaya belajar visual maupun naratif karena selain menyajikan 

tampilan konkret juga diperkuat dengan penjelasan pengajar. Melalui media ini, 

nilai iman yang abstrak dalam cerita Alkitab dapat divisualisasikan secara 

sederhana dan mudah dipahami anak. Penggunaan media diorama tidak hanya 

menambah daya tarik pembelajaran, tetapi juga menjadikan proses belajar iman 

lebih bermakna dan berkesan.  

Dengan demikian, penerapan teori kerucut pengalaman Edgar Dale pada 

media diorama tiga dimensi memperlihatkan bahwa pengalaman konkret melalui 
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visualisasi cerita Alkitab dapat menumbuhkan pemahaman, penghayatan, dan 

keterlibatan aktif anak dalam kegiatan Bina Iman. Diorama tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran iman yang 

mendukung perkembangan kognitif, afektif, dan spiritual anak. 

  

2.4.3 Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget 

Perkembangan kognitif manusia menurut Jean Piaget yang dikutip oleh  

Marinda (2020: 121) membagi perkembangan kognitif manusia ke dalam empat 

tahap sesuai dengan usia, antara lain:  

a) Tahap sensori-motor (0–2 tahun) 

Pada tahap sensori-motor (0–2 tahun), anak mulai mengenal dunia melalui 

indera dan gerakan fisik. Anak menangkap pengalaman lewat melihat, mendengar, 

meraba, dan mencicipi, sehingga pemikiran anak masih bersifat praktis dan 

langsung sesuai dengan tindakannya. Pada tahap ini, respons anak terhadap kata-

kata orang dewasa lebih bersifat kebiasaan, belum menunjukkan kemampuan 

berpikir yang mendalam.  

b) Tahap Praoperasional (2–7 tahun)  

Tahap berikutnya adalah tahap praoperasional (2–7 tahun), ketika anak 

mulai menggunakan simbol berupa kata dan gambar untuk merepresentasikan dunia 

di sekitarnya. Pemikiran simbolis mulai berkembang, sehingga anak tidak hanya 

bergantung pada pengalaman sensorik dan tindakan fisik. Pada tahap ini, anak 

sudah mampu menggambarkan sesuatu dengan bahasa dan gambar, walaupun 

logika berpikirnya masih terbatas pada hal-hal yang nyata dan sederhana. 
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c) Tahap operasi konkret (7–11 tahun)  

Pada tahap operasi konkret, anak mampu berpikir logis tentang peristiwa 

nyata serta dapat mengklasifikasikan benda ke dalam kategori tertentu, meskipun 

belum dapat memecahkan masalah abstrak. 

d) Tahap operasi formal (11 tahun–dewasa) 

Pada tahap operasi formal, remaja dan orang dewasa sudah dapat berpikir 

abstrak, logis, dan idealis. Pada tahap ini, seseorang mampu menganalisis 

pengalaman konkret secara mendalam dan menghubungkannya dengan gagasan 

abstrak dalam pemecahan masalah. 

Teori perkembangan kognitif menurut Jean Piaget menyatakan bahwa setiap 

anak mengalami tahapan perkembangan yang berbeda dan berlangsung secara 

bertahap seiring dengan pengalaman hidupnya. Anak tidak dapat memahami semua 

hal sekaligus, tetapi pengetahuan anak berkembang perlahan melalui proses 

berkesinambungan serta diperluas dengan informasi baru yang diterima. Pada 

setiap tahap, anak menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir, baik dalam hal 

kualitas maupun keterampilan, sehingga perkembangan kognitif anak semakin 

matang. Teori Piaget ini relevan membantu pengajar iman untuk memahami bahwa 

anak membutuhkan media konkret menyampaikan pengajaran iman yang sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif anak (Istiqomah & Maemonah, 2021: 157). 

Berdasarkan teori perkembangan kognitif Jean Piaget di atas, dapat 

disimpulkan bahwa setiap anak mengalami proses berpikir yang berkembang secara 

bertahap sesuai dengan usianya, mulai dari sensori-motor, praoperasional, 

operasional konkret, hingga operasi formal. Perkembangan ini menunjukkan bahwa 
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anak membutuhkan cara belajar yang sesuai dengan tahap usianya, sehingga 

pengajar iman perlu menggunakan media konkret yang mampu menjembatani 

keterbatasan berpikir abstrak anak, membantu mereka memahami pesan iman 

secara lebih mudah, logis, dan menyenangkan. 

2.4.4 Penerapan Teori Kognitif pada Produk  

Jean Piaget menjelaskan bahwa anak pada usia 7-11 tahun berada pada tahap 

perkembangan operasional konkret. Pada tahap ini, anak membutuhkan bantuan 

benda nyata untuk memahami suatu konsep. Anak lebih mudah belajar ketika 

mereka melihat, meraba, atau mengalami secara langsung melalui media konkret. 

Oleh karena itu, media pembelajaran yang bersifat nyata sangat penting untuk 

mendukung proses berpikir anak di tahap ini. Pada tahap operasional konkret 

menurut Jean Piaget, media diorama tiga dimensi dapat menjadi sarana yang tepat 

bagi anak. Diorama menyajikan bentuk visual yang konkret dan menyerupai 

kenyataan, sehingga membantu anak memahami cerita atau konsep yang abstrak. 

Dengan melihat tokoh, latar, dan suasana yang divisualisasikan dalam diorama, 

anak dapat membangun pemahaman yang lebih jelas. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik tahap operasional konkret, dimana anak belajar melalui pengalaman 

nyata (Prabowo, 2017: 32).  

Teori yang dikembangkan Piaget ini juga menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif anak dalam belajar. Belajar tidak hanya terjadi ketika pengajar 

menjelaskan, tetapi juga ketika anak mengalami, mengeksplorasi, dan membangun 

pemahaman sendiri. Media diorama mendorong anak untuk menghubungkan 

pengalaman konkret dengan konsep yang sedang dipelajari. Melalui cara ini, anak 
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lebih mudah mengingat dan menghayati isi pembelajaran. Dalam kegiatan Bina 

Iman Anak Katolik, cerita Alkitab seringkali sulit dipahami karena bersifat abstrak 

dan jauh dari pengalaman anak. Melalui diorama tiga dimensi, cerita Alkitab dapat 

divisualisasikan secara nyata sehingga lebih dekat dengan dunia anak. Anak tidak 

hanya mendengar cerita, tetapi juga melihat gambaran konkret yang membuat 

mereka lebih tertarik dan lebih memahami pesan iman yang disampaikan. Media 

diorama membantu anak memperoleh pengalaman multisensori yang melibatkan 

penglihatan, imajinasi, dan perasaan (Zaenab dkk., 2025: 60). 

Dengan demikian, media diorama tiga dimensi memiliki peran penting 

dalam mendukung proses belajar anak pada tahap operasional konkret sebagaimana 

dijelaskan dalam teori Jean Piaget. Anak pada usia ini membutuhkan pengalaman 

nyata untuk memahami konsep yang bersifat abstrak. Diorama sebagai media visual 

dapat menghadirkan cerita Alkitab dalam bentuk yang konkret, sehingga anak tidak 

hanya mendengar penjelasan, tetapi juga melihat gambaran nyata yang sesuai 

dengan isi cerita. Oleh karena itu, diorama tiga dimensi dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran iman bagi anak-anak karena dapat menjembatani konsep 

abstrak dengan pengalaman nyata yang lebih dekat dengan dunia mereka. 

 

2.5 Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan merujuk pada hasil penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan. Hasil penelitian yang relevan ini berperan penting sebagai 

pendukung dalam melaksanakan penelitian ini. Berikut ini, beberapa penelitian 

terdahulu yang sudah dilakukan: 
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1. Penelitian Fitriani dkk., (2023: 96) terhadap penggunaan media diorama 

dalam pembelajaran IPA khususnya materi ekosistem. Penelitian dilakukan 

di kelas V SD Negeri Campaka. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan 

media diorama dalam pembelajaran IPA khususnya materi ekosistem 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian tindakan 

kelas yang melibatkan 43 siswa ini menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada persentase ketuntasan belajar, yaitu dari pra-siklus sebesar 

37,20%, meningkat pada siklus I menjadi 69,76%, dan mencapai 93,02% 

pada siklus II. Selain itu, rata-rata nilai siswa juga mengalami peningkatan 

dari 66,8 pada pra-siklus, menjadi 72,09 pada siklus I, dan 83,13 pada siklus 

II. Penelitian ini memperlihatkan bahwa media diorama mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, memotivasi siswa, serta 

membantu mereka memahami konsep ekosistem secara konkret dan 

menyenangkan.  

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aulia & Sutarini (2024: 122) 

menunjukkan bahwa pengembangan media diorama tiga dimensi berbasis 

kearifan lokal pada pembelajaran tematik kelas IV SD dinyatakan sangat 

layak digunakan dalam proses pembelajaran. Validasi yang dilakukan pada 

media diorama memberikan persentase kelayakan dari ahli media sebesar 

82% (sangat layak), ahli materi 72% (layak), dan ahli pembelajaran 81% 

(sangat layak), dengan rata-rata keseluruhan sebesar 82% yang termasuk 

kategori sangat layak. Media diorama tersebut mampu menarik perhatian 

siswa, mempermudah pemahaman materi, serta melibatkan siswa secara 
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interaktif melalui objek tiga dimensi yang dikaitkan dengan kearifan lokal, 

sehingga meningkatkan motivasi dan efektivitas pembelajaran. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zaenab dkk. (2025: 69) menunjukkan 

bahwa media pembelajaran diorama berbentuk globe yang dikembangkan 

pada materi “Mengenal Bumi” di kelas V Sekolah Dasar sangat efektif 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Media ini menampilkan struktur 

bumi, lapisan-lapisan, serta fenomena alam secara konkret, menarik, dan 

interaktif sehingga memudahkan siswa memahami konsep abstrak. Uji coba 

melalui angket menunjukkan respon positif dengan lebih dari 85% siswa 

menyatakan “setuju” dan “sangat setuju” bahwa diorama membantu mereka 

merasa senang, lebih aktif, termotivasi, serta memahami materi dengan 

lebih cepat. Dengan rata-rata skor di atas 3,3 menunjukkan bahwa media 

diorama terbukti mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, 

interaktif, dan bermakna, sehingga direkomendasikan untuk digunakan 

dalam pembelajaran tematik yang membutuhkan visualisasi konkret 

Beberapa penelitian sebelumnya menujukkan hasil penelitian penggunaan 

media diorama yang efektif dalam pembelajaran. Namun, penelitian sebelumnya 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilaksanakan. Penelitian-penelitian 

sebelumnya menggunakan media diorama dalam konteks sekolah formal untuk 

mata pelajaran umum. Penelitian ini berbeda karena menggunakan media diorama 

dalam konteks pembelajaran non-formal, yaitu kegiatan BIAK di paroki dengan 

materi cerita Alkitab yang bertujuan membina iman anak bukan sekadar 

meningkatkan hasil belajar kognitif.  
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2.6 Kerangka Pikir  

Permasalahan utama yang ditemukan dalam kegiatan Bina Iman Anak 

Katolik (BIAK) adalah penggunaan metode pembelajaran yang monoton, seperti 

ceramah dan tanya jawab, sehingga anak-anak cepat merasa bosan, kurang fokus, 

dan tidak terlibat secara aktif. Kondisi ini berdampak pada rendahnya perhatian 

serta pemahaman anak terhadap isi Kitab Suci. Oleh karena itu, dibutuhkan media 

pembelajaran yang menarik, kreatif, dan interaktif agar anak-anak lebih mudah 

memahami serta menghayati pesan iman.  

Salah satu solusi yang ditemukan adalah penggunaan media diorama tiga 

dimensi. Media diorama tiga dimensi menyajikan isi cerita secara lebih konkret, 

sehingga anak-anak lebih mudah memperhatikan, memahami, dan menghayati 

kisah Kitab Suci, khususnya tentang kisah Abraham (Chahyani & Istiyani, 

2025:528). Penelitian ini menggunakan metode Research and Define, Design, 

Develop, Disseminate, Development (R&D) menggunakan model 4D (Define, 

Design, Develop, Disseminate) untuk merancang dan mengembangkan media 

diorama tiga dimensi yang layak digunakan dalam kegiatan BIAK. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman, keterlibatan, serta motivasi 

anak dalam mengikuti kegiatan iman. 
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Gambar 2.2  Alur Kerangka Pikir 

IDENTIFIKASI MASALAH 

(Kegiatan BIAK masih monoton, 

anak kurang fokus dan bosan) 

DEFINE (Pendefinisian) 

• Analisis kebutuhan 

• Analisis karakteristik anak 

• Analisis materi cerita Alkitab 

• Menentukan tujuan pengembangan 

DESIGN (Perancangan) 

• Menyusun desain media diorama 3D  

• Menentukan isi cerita  

• Membuat storyboard dan tampilan visual 

• Menyusun instrumen validasi 

DEVELOP (Pengembangan) 

• Membuat prototipe media diorama 

• Validasi ahli media, materi, dan praktisi 

Dinyatakan layak 
Dinyatakan tidak 

layak  

 

Revisi Produk 

 

Uji coba terbatas kepada anak BIAK 

DISSEMINATE (Penyebarluasan Produk) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development 

(R&D). Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah, merancang, serta 

menghasilkan produk baru. Metode ini memiliki tujuan untuk menghasilkan produk 

yang efektif melalui proses pengujian dan penyempurnaan secara berkelanjutan. 

Penelitian R&D menekankan pada langkah sistematis mulai dari menemukan 

kebutuhan atau masalah, mendesain solusi, mengembangkan produk, hingga menguji 

keefektifan produk tersebut (Waruwu, 2024: 1221). 

Penelitian dan pengembangan (R&D) memiliki karakteristik utama yang 

berhubungan langsung dengan masalah atau potensi yang nyata dalam dunia 

pendidikan. Masalah yang diangkat benar-benar terjadi dalam praktik pembelajaran, 

sehingga penelitian ini berfokus pada usaha menciptakan solusi yang bersifat inovatif. 

Segala bentuk pengembangan, baik berupa media, model, pendekatan, maupun metode 

pembelajaran harus dirancang agar efektif dalam membantu proses belajar mengajar 

(Okpatrioka, 2023: 92). 

Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 4D. Model pengembangan 4D pertama kali dikemukakan oleh 

Sivasailam  Thiagarajan,  Dorothy  S. Semmel,  dan  Melvyn  I.  Semmel.  Model  ini 
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memiliki empat tahapan, yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop 

(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Keempat tahap tersebut digunakan 

sebagai langkah sistematis dalam mengembangkan suatu perangkat atau produk 

pembelajaran. Tahapan pengembangan model 4D menurut Slamet (2022: 18-24) adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Define (Pendefinisian) merupakan langkah awal dalam model 

pengembangan 4D. Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk 

mengetahui masalah yang ada dan hal-hal yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, peneliti juga menentukan syarat-syarat yang harus 

dipenuhi agar produk yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Tahap pendefinisian juga melibatkan pemilihan model penelitian dan 

pengembangan (R&D) yang tepat untuk digunakan dalam menghasilkan 

produk.  

2. Tahap Design (Perancangan) merupakan langkah untuk menyiapkan rancangan 

produk yang akan dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti menyusun kerangka 

konseptual dari model atau perangkat pembelajaran yang meliputi materi, 

media, serta alat evaluasi. Selain itu, peneliti juga melakukan simulasi 

penggunaan perangkat pembelajaran tersebut dalam lingkup kecil untuk 

memastikan rancangan yang dibuat dapat digunakan dengan baik sebelum diuji 

lebih luas. 

3. Tahap Develop (Pengembangan) merupakan langkah untuk menguji dan 

menyempurnakan rancangan produk. Tahap ini dibagi menjadi dua kegiatan, 
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yaitu expert appraisal dan developmental testing. Expert appraisal dilakukan 

dengan meminta penilaian dari ahli pada bidang yang relevan untuk mengetahui 

kelayakan produk. Saran dan masukan dari para ahli digunakan untuk 

memperbaiki materi maupun rancangan media pembelajaran yang telah 

disusun. 

4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan) adalah tahap akhir dari model 

pengembangan 4D. Pada tahap ini, produk yang telah direvisi dan dinyatakan 

layak diimplementasikan pada sasaran yang sebenarnya melalui validation 

testing. Proses ini bertujuan untuk mengukur ketercapaian tujuan serta 

mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan. Selanjutnya, produk 

dikemas dengan baik agar dapat dimanfaatkan oleh orang lain, misalnya dengan 

menyusun buku panduan penggunaan. Produk yang sudah dikemas kemudian 

disebarkan agar dapat dipahami (difusi) dan digunakan (adopsi) oleh pengguna 

lain. 

Metode dan model penelitian ini dipilih dengan tujuan menghasilkan produk 

berupa media visual cerita Alkitab yaitu media diorama tiga dimensi yang dirancang 

untuk kegiatan bina iman anak Katolik berusia 6-11 tahun. Produk yang dikembangkan 

dalam penelitian ini kemudian diuji kelayakannya untuk mengetahui sejauh mana 

media diorama tersebut efektif dalam membantu anak terlibat secara aktif serta 

memahami cerita Alkitab dengan baik.  

 

 



52 

 

 

3.2 Subjek, Tempat dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah pihak atau kelompok yang menjadi sasaran penelitian 

dan dikenai simpulan dari hasil penelitian (Surokim dkk., 2016: 129). Dalam penelitian 

ini, subjek penelitian mencakup anak-anak Bina Iman Anak Katolik (BIAK) berusia  

6–11 tahun yang berperan sebagai pengguna media diorama tiga dimensi, serta para 

pendamping BIAK yang terlibat sebagai mitra dalam proses observasi. Selain itu, 

pendamping BIAK juga menjadi bagian penting dari subjek penelitian karena mereka 

mendampingi, mengamati, sekaligus memberikan masukan terhadap implementasi 

media diorama tiga dimensi.  

3.2.2 Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada anak-anak Bina Iman Anak Katolik (BIAK) 

yang berusia 6–11 tahun. Observasi awal dilakukan melalui wawancara bersama para 

pendamping BIAK di tiga lokasi, yaitu Paroki Santo Paulus Nganjuk, Stasi Santo 

Petrus Loceret, dan Wilayah III Paroki Mater Dei Madiun. Pemilihan ketiga lokasi 

observasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa masing-masing tempat memiliki 

karakteristik dan dinamika yang berbeda dalam penyelenggaraan BIAK, sehingga 

peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih luas tentang kebutuhan, tantangan, 

dan pola pelaksanaan kegiatan BIAK di lapangan.  

Uji coba produk dilaksanakan di Lingkungan St. Paulus dan Lingkungan St. 

Yusuf Paroki Mater Dei Madiun. Kedua lingkungan ini dipilih dengan pertimbangan 
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bahwa keduanya menyelenggarakan kegiatan BIAK secara aktif dengan anak-anak usia 

6-11 tahun sebagai sasaran yang sesuai dengan tujuan pengembangan media, belum 

pernah menggunakan media diorama tiga dimensi sehingga dapat melakukan uji coba 

kebaruan media dan memiliki sarana ruang yang memadai untuk pelaksanaan uji coba.   

3.2.3 Waktu Penelitian 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

Tahap 4D Waktu Penelitian 

Tahap Pendefinisian 

(Define) 

Observasi dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober hingga 2 

November 2025. Tempat pelaksanaan observasi meliputi 

Paroki St. Paulus Nganjuk, Stasi St. Petrus Loceret, dan 

Wilayah III Paroki Mater Dei Madiun. 

Tahap Perancangan 

(Design) 

Tahap pendesainan produk dimulai sejak bulan November 

2025 

Tahap Pengembangan 

(Development) 

Pada tahap ini dilakukan uji validitas para ahli dan uji coba 

produk: 

a. Uji Validitas para ahli dimulai sejak bulan Februari 

2026 

b. Implementasi produk dilaksanakan pada tanggal 10 dan 

16 Mei 2026 di Lingkungan St. Paulus dan Lingkungan 

St. Yusuf Paroki Mater Dei Madiun. 

Tahap Penyebarluasan 

(Disseminate) 

Tahap penyebaran ini dilakukan apabila produk sudah 

dinyatakan valid  dan sudah diuji maka nantinya produk 

akan disebarkan melalui pertemuan pendampingan BIAK 

di Mater Dei, dan media sosial seperti akun Instagram 

pribadi.  
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3.3 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam mengembangkan 

media diorama tiga dimensi sebagai media cerita Alkitab “Kisah Abraham” dalam 

kegiatan BIAK meliputi dua teknik, yaitu wawancara dan angket: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data non-tes yang 

dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab dengan narasumber, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Teknik ini digunakan untuk menggali informasi yang 

lebih mendalam dari pihak yang terlibat dalam kegiatan penelitian (Phafiandita dkk., 

2022: 117). Dalam konteks penelitian ini, wawancara dipandang penting karena dapat 

memberikan data kualitatif mengenai pelaksanaan kegiatan Bina Iman Anak Katolik 

(BIAK) serta peran media dalam menunjang proses pembelajaran iman. 

Wawancara dilakukan kepada para pendamping BIAK sebagai narasumber 

utama. Melalui wawancara ini, peneliti berusaha mengetahui sejauh mana kegiatan 

BIAK dilaksanakan, media apa saja yang digunakan dalam setiap pertemuan, serta 

kebutuhan anak-anak dalam mengikuti kegiatan BIAK. Informasi yang diperoleh dari 

pendamping BIAK akan menjadi dasar untuk memahami kondisi nyata di lapangan 

sekaligus bahan pertimbangan dalam mengembangkan media diorama tiga dimensi 

yang relevan dengan kebutuhan anak. 
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2. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

berbentuk pertanyaan tertulis dan diberikan kepada responden. Melalui angket, peneliti 

dapat memperoleh informasi dari responden baik mengenai dirinya maupun hal-hal 

yang ia ketahui. Teknik ini banyak digunakan dalam penelitian karena mampu 

mengumpulkan data secara lebih sistematis dan terukur (Istiqomah & Kusuma, 

2018:29). Dalam penelitian pengembangan ini, angket dipilih sebagai salah satu 

instrumen untuk mengevaluasi produk yang dihasilkan. 

Angket digunakan pada tahap uji validasi ahli untuk mengetahui kelayakan 

media diorama tiga dimensi yang dikembangkan. Para ahli, baik dalam bidang materi 

dan bidang media diminta untuk menilai kualitas media melalui pertanyaan yang sudah 

disusun dalam angket. Hasil angket ini kemudian menjadi dasar bagi peneliti untuk 

memperbaiki, menyempurnakan, dan memastikan bahwa media diorama tiga dimensi 

layak digunakan dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik. 

3.3.2 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data secara sistematis dan terarah sehingga penelitian dapat berjalan lebih 

teratur. Instrumen ini dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian agar informasi yang 

dikumpulkan valid dan relevan dengan tujuan penelitian (Effendi dkk., 2020: 14). 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan yaitu wawancara dan angket:  

1. Wawancara 
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Wawancara akan dilakukan kepada pendamping BIAK untuk  mengetahui 

sejauh mana kegiatan BIAK dilaksanakan, penggunaan media dalam setiap 

pertemuannya, dan untuk mengetahui kebutuhan anak ketika dalam proses kegiatan 

bina iman anak Katolik. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Wawancara Pendamping BIAK  

No Pertanyaan 

1 Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan Bina Iman Anak Katolik di paroki ini, 

khususnya dalam hal penyampaian cerita Alkitab?  

2 Dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik (BIAK), tantangan apa yang dihadapi 

para pendamping saat membimbing anak-anak, khususnya ketika 

menyampaikan cerita Alkitab? 

3 Bagaimana respon anak-anak terhadap cerita Alkitab yang disampaikan dalam 

kegiatan BIAK selama ini? 

4 Menurut ibu/kakak pendamping, sejauh ini metode apa yang paling efektif 

dalam menarik perhatian anak saat mendengarkan cerita Alkitab? 

5 Apakah ibu/kakak pendamping menggunakan media tertentu dalam 

menyampaikan cerita Alkitab? 

6 Jika pernah menggunakan media, menurut ibu/kakak pendamping, apakah 

media yang digunakan selama ini mampu membantu anak memahami isi iman 

yang ada dalam cerita Alkitab?  
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7 Menurut ibu/kakak pendamping, media seperti apa yang paling disukai anak-

anak dalam kegiatan BIAK terutama dalam menyampaikan cerita Alkitab? 

8 Apakah melalui penggunaan media cerita Alkitab, anak-anak termotivasi untuk 

mendengarkan Alkitab? 

9 Apakah penggunaan media dalam kegiatan BIAK membantu tugas 

pendamping BIAK dalam menyampaikan cerita Alkitab? 

10 Apakah ibu/kakak pendamping, pernah mendengar atau menggunakan media 

diorama tiga dimensi sebelumnya dalam menyampaikan cerita Alkitab? 

11 Bagaimana pandangan ibu/kakak pendamping Bina Iman Anak mengenai 

efektivitas media diorama dalam menyampaikan cerita Alkitab kepada anak-

anak? 

12 Apa harapan ibu/kakak pendamping terhadap penggunaan media diorama tiga 

dimensi dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik? 

 

2. Angket  

Angket dibagi menjadi dua kategori, yaitu kategori validasi ahli materi dan 

validasi media. Setiap angket disusun dalam bentuk skala penilaian 4 (empat) poin, 

yaitu : (4) sangat baik, (3) baik, (2) cukup baik, (1) kurang baik. Pernyataan dalam 

angket yang disusun, dikembangkan berdasarkan indikator kelayakan materi dan media 

yang relevan dengan tujuan pengembangan produk. Kemudian hasil dari angket ini 
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dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V untuk mengetahui tingkat validitas setiap 

aspek dan kelayakan keseluruhan media. Berikut instrumen yang disusun oleh peneliti: 

a) Instrumen Validasi Ahli Materi  

Instrumen penilaian untuk ahli materi ini berupa angket validasi yang 

mencakup aspek isi cerita Alkitab dan aspek penyajian dan bahasa dalam buku panduan 

media diorama tiga dimensi. Setelah analisis data ini diperoleh dari penilaian ahli 

materi maka data ini dapat digunakan sebagai masukan dan pertimbangan dalam 

pengembangan produk. Uji validasi materi ini menggunakan ahli materi, yaitu: Romo 

Adrianus Aman S.Fil., M.Fil dan Diakon Mikhael Wicaksono Budiarjo, S.Fil., M.M. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi 

Nomor 

Soal 

Indikator Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Aspek Isi 

1 Isi cerita Alkitab yang disajikan dalam media 

diorama sesuai dengan teks Alkitab. 

    

2 Isi cerita mencerminkan kebenaran ajaran iman 

Katolik.  

    

3 Isi Cerita yang disajikan mudah dipahami oleh anak.     

4 Isi Cerita yang disajikan membantu anak mengenal 

dan meneladani tokoh Alkitab dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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5 Isi Cerita membangun pemahaman iman anak.     

Aspek Penyajian dan Bahasa 

 (Dalam Buku Pendukung Untuk Media Diorama) 

6 Bahasa yang digunakan dalam media diorama 

mudah dipahami oleh anak-anak. 

    

7 Penyajian bahasa menggunakan gaya yang menarik 

dan komunikatif untuk anak. 

    

8 Penyajian cerita menumbuhkan minat anak terhadap 

kisah Alkitab.  

    

9 Cerita disusun dengan memperhatikan urutan 

peristiwa.  

    

`10 Penyajian cerita membantu anak fokus 

memperhatikan cerita Alkitab.  

    

Sumber: Diadaptasi dari Zulkifli (2020:39) 

b) Instrumen Validasi Ahli Media  

Instrumen penilaian untuk ahli media ini berupa angket validasi dan penilaian 

terkait aspek kesesuaian materi kitab suci, aspek pemahaman iman yang disampaikan, 

aspek penyajian cerita melalui diorama, aspek keterpaduan materi dengan media 

diorama tiga dimensi. Setelah analisis data ini diperoleh dari penilaian ahli media maka 

data ini dapat digunakan sebagai masukan dan pertimbangan dalam pengembangan 

produk. Uji validasi media ini menggunakan ahli media yaitu: Ibu Heni Lestari dan Ibu 

Kresensiana Vitarini. 
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Media  

Nomor  

Soal 
Indikator 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Aspek Tampilan Media 

1 Tampilan diorama rapi dan menarik perhatian anak.       

2 Warna yang digunakan pada diorama membantu 

memperjelas suasana cerita Kitab Suci.  

    

3 Bentuk dan ukuran tokoh, bangunan dan latar 

diorama dapat dilihat oleh anak 

    

4 Penempatan tokoh dan objek diorama membantu 

anak memahami cerita secara visual 

    

Aspek Ilustrasi 

5 Ilustrasi tokoh dan adegan diorama sesuai dengan isi 

cerita Alkitab.  

    

6 Latar (background) diorama mendukung pemahaman 

konteks tempat dan waktu dalam cerita Alkitab. 

    

Aspek Penggunaannya 

7 Media aman digunakan untuk anak     

8 Membantu anak memahami isi dan nilai iman     
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9 Media diorama memotivasi anak untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan (misalnya mengamati, berdialog, atau 

bercerita ulang). 

    

10 Media diorama memudahkan pendamping dalam 

mengomunikasikan cerita Kitab Suci.  

    

Sumber: Diadaptasi dari Zulkifli (2020:39) 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses yang dilakukan peneliti untuk mengolah data 

sehingga menjadi informasi baru yang lebih jelas dan terarah. Proses ini bertujuan agar 

data yang diperoleh dapat dipahami dengan mudah serta menunjukkan karakteristik 

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Ulfah, 2022: 1). Dengan demikian, analisis 

data membantu peneliti menemukan jawaban atas permasalahan penelitian secara lebih 

sistematis. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

produk media diorama tiga dimensi dalam menyampaikan cerita Alkitab “Kisah 

Abraham”. Hasil yang diperoleh dari analisis data akan disajikan ke dalam bentuk 

laporan.  

3.4.1 Analisis Data Wawancara 

Data wawancara dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

mengacu pada model analisis interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga 

langkah secara berurutan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
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(Djarwo dkk., 2025: 66). Pada tahap reduksi data, peneliti memilih dan merangkum 

informasi yang paling penting dan relevan dari hasil wawancara, terutama yang 

berkaitan dengan kebutuhan media pembelajaran, tantangan yang dihadapi 

pendamping BIAK, serta respons anak-anak selama kegiatan berlangsung. Kemudian, 

data tersebut disajikan dalam bentuk uraian narasi yang menggambarkan kondisi nyata 

di lapangan secara runtut dan mudah dipahami, dan yang terakhir peneliti menarik 

kesimpulan sebagai dasar dalam mengembangkan media diorama tiga dimensi yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, hasil analisis data wawancara 

ini dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan utama dalam merancang produk media 

diorama tiga dimensi agar benar-benar dapat menjawab permasalahan yang ada di 

lapangan.  

3.4.2 Analisis Data Validasi Ahli 

Peneliti menggunakan instrumen berupa angket validasi ahli untuk menilai 

kelayakan media diorama tiga dimensi yang dikembangkan. Hasil penilaian dari para 

ahli kemudian dianalisis menggunakan metode Aiken’s V. Metode ini dikembangkan 

oleh Aiken (1985) dan digunakan untuk menghitung koefisien validitas isi (content-

validity coefficient) berdasarkan penilaian yang diberikan oleh sejumlah ahli terhadap 

setiap butir pernyataan dalam angket. Teknik ini membantu peneliti mengetahui sejauh 

mana setiap item angket benar-benar mewakili konstruk atau aspek yang ingin diukur 

(Maulana, 2022: 135). Hasil perhitungan dalam validitas ini menjadi dasar untuk 

menentukan apakah media diorama tiga dimensi yang dikembangkan sudah layak 
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digunakan atau masih perlu dilakukan perbaikan.  Formula Aiken’s V yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan : 

r  : angka yang diberikan oleh rater atau penilai 

ᶩo : angka nilai terendah (1) 

C : angka nilai tertinggi (4) 

n  : jumlah validator 

s   : angka yang diberikan oleh penilai dikurangi skor terendah 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑉 =
∑𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

S=r-ᶩo 

Gambar 3.1  Rambu-Rambu Kriteria Penilaian Aiken's V 
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Berdasarkan rambu-rambu kriteria penilaian di atas, peneliti memilih dua rater 

dengan empat kategori yang dapat dijabarkan sebagai berikut:  

Tabel 3.5 Kriteria Kevalidan Aiken’s V 

Indeks Kategori Kelayakan 

0.80-1.00 Sangat Baik 

0.60-0.79 Baik 

0.40-0.59 Cukup Baik 

< 0.40 Kurang Baik 

 

3.4.3 Analisis Data Uji Coba Produk 

Analisis data uji coba produk dilakukan melalui soal pre-test dan post-test yang 

disajikan di dalam buku panduan media diorama. N-Gain adalah singkatan dari 

Normalized Gain yang berarti peningkatan yang dinormalisasi. N-Gain adalah metode 

analisis untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta sebelum pembelajaran dan 

sesudah menerima pembelajaran. Nilai ini dihitung dengan membandingkan perbedaan 

skor pre-test dan post-test terhadap skor maksimum yang dapat dicapai (Shartika, 2025: 

13). N-Gain membantu peneliti untuk mengetahui peningkatan atau penurunan 

pemahaman anak dalam proses pembelajaran, bukan sekadar melihat selisih nilai 

mentah sebelum dan sesudah pembelajaran. Metode ini pertama kali dipopulerkan oleh 

Richard R. Hake pada tahun 1998. Analisis N-Gain pertama kali digunakan untuk 
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menganalisis efektivitas berbagai pendekatan pembelajaran (Pranjono, 2015: 310). 

Rumus N-Gain sebagai berikut:   

g =
Skor 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − Skor 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Skor Maksimum − Skor 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan : 

 g = nilai gain ternormalisasi 

 Skor Post-test = nilai yang diperoleh anak setelah menggunakan media diorama 

 Skor Pre-test = nilai yang diperoleh anak sebelum menggunakan media diorama  

 Skor maksimum = nilai maksimal yang dicapai, yaitu biasanya nilai 100.  

Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Hake (1998), kategori N-Gain 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.6 Kategori dan Tingkat Efektivitas N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori Tingkat Efektivitas 

0,70 < g < 1 Tinggi Efektif 

0,30 ≤  g  ≤ 0,70 Sedang Cukup Efektif 

0 < g < 0,30 Rendah Tidak Efektif 

Sumber: Diadaptasi dari Pranjono (2015: 310) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan produk berupa media cerita Alkitab 

dalam bentuk diorama tiga dimensi yang memuat kisah perjalanan Abraham untuk 

anak-anak Katolik berusia 6-11 tahun. Media cerita Alkitab berbasis media diorama 

tiga dimensi akan melalui tahap uji kelayakan oleh ahli materi dan ahli media sebelum 

tahap penyebaran dilakukan.  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan 4-D. Model pengembangan 4-D ini dikemukakan oleh 

Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel yang memiliki 

empat tahapan, yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop 

(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Berikut langkah-lankah yang 

dilakukan peneliti:  

4.1.1 Tahap Pendefinisian (Define)  

Tahap pendefinisian merupakan tahap awal penelitian yang berfokus pada 

analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi serta menentukan 

kebutuhan dalam proses pembelajaran (Waruwu, 2024). Pada tahap pendefinisian 

menurut Thiagarajan terdapat lima kegiatan, yaitu front-end analysis, learner analysis, 

task analysis, concept analysis, dan specifying instructional objectives. Berikut ini 

adalah penjelasan mengenai tahapan pendefinisian dalam penelitian:  
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4.1.1.1 Analisis Awal  

Tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan dengan cara mengidentifikasi 

serta menganalisis permasalahan mendasar yang terjadi dalam proses pembelajaran. 

Tahap ini juga disebut sebagai analisis awal. Melalui tahap ini, peneliti berupaya 

menemukan akar permasalahan yang dihadapi sehingga dapat menjadi dasar dalam 

menentukan kebutuhan dan langkah pengembangan yang tepat pada tahap selanjutnya.  

Pada tahap ini, peneliti telah melakukan observasi awal penelitian pada 

pendamping bina iman anak di Paroki Mater Dei Madiun, Paroki St. Paulus Nganjuk 

dan Stasi St. Petrus Loceret Paroki St. Paulus Nganjuk. Observasi dilaksanakan pada 

tanggal 27 Oktober – 2 November 2025. Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 orang 

pendamping BIAK, diketahui bahwa penyampaian cerita Alkitab umumnya masih 

dilakukan secara lisan dengan melibatkan anak-anak untuk membaca secara bergiliran. 

Meskipun beberapa pendamping telah menggunakan media visual seperti gambar 2 

dimensi dan wayang-wayangan, namun masih terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaannya seperti keterbatasan media pembelajaran, kurangnya variasi metode 

penyampaian cerita alkitab, keterbatasan waktu, tenaga dan biaya dalam menyiapkan 

alat peraga serta kurangnya konsentrasi anak-anak ketika kegiatan berlangsung. Oleh 

karena itu, melalui tahap analisis awal ini peneliti juga melakukan observasi langsung 

terhadap kegiatan BIAK untuk mengeksplorasi kebutuhan para pendamping, 

khususnya dalam penggunaan media pembelajaran yang menarik dan efektif saat 

menyampaikan pengajaran iman Kitab Suci kepada anak-anak.  
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Dengan demikian, pada tahap analisis awal ini pokok permasalahan yang terjadi 

adalah diperlukan pengembangan media pembelajaran yang lebih menarik dan mudah 

digunakan untuk membantu pendamping dalam menyampaikan cerita Alkitab kepada 

anak-anak.  

4.1.1.2 Analisis Peserta Bina Iman Anak Katolik 

Tahap ini dilakukan identifikasi karakteristik anak-anak yang mengikuti 

kegiatan Bina Iman Anak Katolik sebagai sasaran dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran. Karakteristik yang dianalisis meliputi kemampuan, motivasi, serta 

keterampilan yang dimiliki anak-anak dalam memahami cerita Alkitab yang 

disampaikan. Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi karakteristik anak-anak yang 

mengikuti kegiatan Bina Iman Anak Katolik sebagai sasaran dalam pengembangan 

media pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan para pendamping, diketahui bahwa 

kemampuan anak-anak dalam memahami dan menyampaikan kembali cerita Alkitab 

masih beragam. Sebagian anak sudah mampu membaca Alkitab secara bergiliran, 

namun masih ada anak yang kurang fokus dan mudah lupa ketika diminta menceritakan 

kembali isi cerita yang telah disampaikan.  

Dari segi motivasi belajar, anak-anak cenderung lebih tertarik ketika kegiatan 

BIAK melibatkan interaksi aktif, seperti menjawab pertanyaan, mengaitkan cerita 

dengan kehidupan sehari-hari serta pemberian hadiah sederhana sebagai bentuk 

apresiasi. Selain itu, penggunaan media pembelajaran visual dinilai dapat membantu 

meningkatkan perhatian dan minat anak-anak dalam mengikuti kegiatan.  Berdasarkan 
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karakteristik tersebut, anak-anak BIAK membutuhkan media pembelajaran yang 

menarik, mudah dipahami dan mampu membantu mereka membayangkan alur cerita 

Alkitab secara lebih nyata. Oleh karena itu, penggunaan media diorama tiga dimensi 

dipandang memiliki potensi untuk membantu anak-anak memahami dan mengingat isi 

cerita Alkitab dengan lebih baik dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik.  

4.1.1.3 Analisis Tugas 

Tahap task analysis bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan yang 

dimiliki oleh anak-anak dalam mengikuti kegiatan Bina Iman Anak Katolik (BIAK). 

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi berbagai aktivitas atau tugas yang perlu 

dipelajari anak-anak agar dapat memahami cerita Alkitab dengan baik. Peneliti juga 

menganalisis keterampilan dan kemampuan anak usia 6-11 tahun dalam memahami 

cerita Alkitab.  

Pada observasi yang telah dilakukan, peneliti menemukan bahwa dalam 

kegiatan penyampaian cerita Alkitab, beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam 

mengingat kembali isi cerita saat diberikan pertanyaan. Selain itu, anak-anak juga 

cenderung kurang fokus ketika kegiatan hanya dilakukan melalui metode bercerita 

secara lisan tanpa didukung oleh media yang menarik. Hasil observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa penggunaan media visual seperti gambar dua dimensi dan wayang 

dapat membantu anak-anak membayangkan alur cerita Alkitab, meningkatkan 

perhatian serta memudahkan anak-anak dalam memahami isi cerita. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak-anak membutuhkan kegiatan bina iman yang didukung oleh 
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media visual yang menarik. Media visual akan membantu anak-anak dalam memahami 

isi cerita secara lebih konkret.  

Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media diorama tiga dimensi sebagai 

alternatif media pembelajaran. Media diorama yang dikembangkan akan memberikan 

gambaran cerita yang lebih nyata dan menarik bagi anak-anak dalam kegiatan 

penyampaian cerita Alkitab.   

4.1.1.4 Analisis Konsep 

Tahap ini dilakukan untuk menganalisis konsep penyajian cerita Alkitab yang 

akan disampaikan dalam bentuk media diorama. Pada tahap ini, peneliti menyusun 

konsep materi dan langkah-langkah penyampaiannya secara sistematis melalui media 

diorama agar sesuai dengan pemahaman anak-anak.  

Peneliti menyajikan konsep cerita Alkitab melalui media diorama tiga dimensi. 

Media diorama menampilkan gambaran visual yang konkret sehingga membantu anak-

anak dalam membayangkan alur cerita Alkitab dengan lebih jelas. Peneliti menyusun 

cerita Alkitab tentang kisah Abraham yang diambil dari Kitab Kejadian sebagai isi 

media diorama. Peneliti mengatur alur cerita tersebut secara sistematis sesuai dengan 

kemampuan pemahaman anak usia 6-11 tahun, yaitu dimulai dari Abram dipanggil oleh 

Allah, janji Allah kepada Abraham, kelahiran Ishak, peristiwa Abraham 

mempersembahkan Ishak, hingga akhir hayat Abraham.  

Pemilihan kisah Abraham didasarkan pada tiga prinsip dasar Bina Iman Anak 

Katolik. Pertama, prinsip Tipologis yang mengajarkan bahwa Perjanjian Lama dan 

Perjanjian Baru adalah satu kesatuan sejarah keselamatan, dan janji Allah kepada 
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Abraham digenapi dalam Yesus Kristus (KGK no. 706). Kedua, prinsip Kristosentris 

menekankan bahwa Abraham disebut “bapa orang beriman” (Rm. 4:16) yang imannya 

tertuju kepada Allah, sehingga kisah ini mengarahkan anak-anak untuk mengenal dan 

mencintai Yesus sebagai pusat iman (KGK no. 426). Ketiga, prinsip Kontekstual 

menegaskan bahwa kisah Abraham mengadung nilai-nilai yang relevan dengan 

kehidupan anak, seperti ketaatan (Kej 12:1-4), kesabaran (Kej 21:1-7), dan 

pengorbanan (Kej 22:1-19), sehingga anak-anak dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pemilihan kisah Abraham tidak dilakukan secara sembarangan, 

melainkan berdasarkan pertimbangan teologis dan pedagogis yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip BIAK.    

Media diorama tiga dimensi merupakan media dalam bentuk visual nyata, 

berwarna dan menyerupai situasi asli dalam cerita. Media ini juga memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif karena anak-anak dapat melihat representasi 

tokoh dan latar cerita secara langsung. Penggunaan media diorama tersebut mendorong 

anak-anak untuk lebih fokus dalam penyampaian cerita Alkitab. Media diorama 

membantu anak-anak dalam memahami isi cerita secara lebih konkret serta 

mempermudah dalam mengingat alur cerita yang disampaikan.  

4.1.1.5 Analisis Tujuan Pembelajaran  

Pada tahap ini, peneliti merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik melalui media diorama tiga dimensi yang 

dikembangkan. Peneliti menetapkan tujuan pembelajaran sebagai berikut:  
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1) Anak mampu menyebutkan tokoh-tokoh utama dalam kisah Abraham seperti 

Abraham, Sara dan Ishak 

2) Anak mampu mengurutkan lima peristiwa penting dalam kisah Abraham 

dengan benar seperti Abram dipanggil Allah, janji Allah kepada Abraham, 

kelahiran Ishak, Abraham mempersembahkan Ishak dan akhir hayat Abraham 

3)  Anak mampu menjelaskan satu nilai yang dapat dipelajari dari kisah Abraham 

dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.  

Melalui media cerita yang dikembangkan, peneliti bertujuan agar anak-anak 

mampu memahami isi cerita Alkitab dengan lebih jelas dan mengingat kembali pesan 

iman yang terkandung di dalamnya. Selain itu, penggunaan media diorama diharapkan 

dapat meningkatkan minat anak-anak dalam mengikuti kegiatan Bina Iman Anak 

Katolik, mendorong keaktifan dalam proses pembelajaran, serta membantu anak-anak 

menghayati dan meneladani nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari.  

4.1.2 Tahap Perancangan (Design)  

Tahap perancangan ini merupakan langkah untuk menyiapkan rancangan 

produk yang akan dikembangkan. Produk media yang akan dirancang oleh peneliti 

adalah media diorama tiga dimensi sebagai media cerita Alkitab. Langkah-langkah 

yang dilakukan pada tahap ini meliputi:  

4.1.2.1 Penyusunan Materi  

Pada penelitian ini, materi akan disajikan dalam bentuk cerita Alkitab. Materi 

dibuat sesuai dengan analisa tujuan pembelajaran dan analisa karakteristik anak-anak 

pada tahap define, serta berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan dalam 
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kegiatan BIAK. Cerita Alkitab yang akan disajikan dalam media diorama adalah kisah 

Abraham yang diambil dari kitab kejadian.  

4.1.2.2 Pemilihan Media  

Pemilihan media diorama tiga dimensi dilakukan berdasarkan hasil analisis 

awal pada tahap pendefinisian. Peneliti memilih media ini dengan mempertimbangkan 

beberapa kelebihan yang dimiliki, yaitu : 

Media diorama mampu menghadirkan suasana pembelajaran iman melalui 

tampilan visual yang ekspresif, sehingga mampu mengubah konsep abstrak menjadi 

lebih konkret dan mudah dimengerti oleh anak-anak. Melalui bentuk tiga dimensi, 

media dapat membantu anak-anak melihat secara langsung gambaran peristiwa dalam 

cerita Alkitab. Penggunaan media ini juga mendorong anak untuk mengembangkan 

pengalaman belajar yang lebih relevan dan mendalam (Muqaromah dkk., 2025: 42) 

4.1.2.3 Pemilihan Format  

Tahap pemilihan format adalah tahap dalam proses pengembangan media 

pembelajaran yang bertujuan untuk merancang media pembelajaran serta menentukan 

strategi, pendekatan, metode dan sumber belajar yang akan digunakan dalam kegiatan 

belajar. Berikut ini langkah dalam melakukan tahap pemilihan format, yaitu : 

a. Langkah pertama dalam tahap pemilihan format adalah menentukan cerita 

Alkitab yang akan dijadikan konsep utama media pembelajaran. Peneliti 

memilih Kisah Abraham sebagai pokok cerita yang bersumber dari Kitab 

Kejadian dalam Perjanjian Lama. Pemilihan ini didsarkan pada kekayaan nilai 

iman yang terkandung dalam perjalanan hidup Abraham, sehingga dinilai 
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relevan dan bermakna untuk disampaikan kepada anak-anak dalam kegiatan 

Bina Iman Katolik.  

b. Adapun bagian-bagian cerita yang dipilih meliputi Panggilan Allah kepada 

Abram (Kejadian 12:1-5), Janji Allah kepada Abram (Kejadian 13:14-18; 15:1-

21; 17:1-27), Kelahiran Ishak (Kejadian 21:1-7), Abraham mempersembahkan 

Ishak (Kejadian 22), dan Akhir Hayat Abraham (Kejadian 25:7-11). Dari 

keseluruhan sumber kitab suci yang menceritakan kisah Abraham, peneliti 

memilih lima bagian cerita yang secara kronologis merangkum perjalanan iman 

Abraham dari awal panggilan hingga akhir hidup Abraham.  

c. Pemilihan lima bagian cerita ini dilakukan secara terencana guna memudahkan 

proses penyusunan alur cerita yang tersusun dengan rapi dan saling 

berhubungan, sehingga dapat divisualisasikan secara efektif melalui media 

diorama tiga dimensi.  

d. Pemilihan kisah Abraham juga didasarkan pada prinsip Kristosentris dan 

Tipologis yang menjadi landasan kegiatan BIAK. Kisah Abraham tidak berdiri 

sendiri, melainkan merupakan bagian dari sejarah keselamatan yang 

mempersiapkan kedatangan Yesus Kristus. Janji Allah kepada Abraham tentang 

keturunan yang banyak dan berkat bagi segala bangsa (Kej 12:1-3) digenapi 

dalam diri Yesus Kristus, sebagaimana ditegaskan dalam KGK no. 706 bahwa 

janji Allah kepada Abraham merupakan awal dari rencana penyelamatan yang 

berpuncak pada Kristus.  
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Melalui kisah Abraham, anak-anak tidak hanya belajar tentang tokoh iman 

Perjanjian Lama, tetapi juga diarahkan untuk mengenal Yesus Kristus sebagai puncak 

dan penggenapan janji Allah. Hal ini sejalan dengan tujuan katekese, yaitu membawa 

manusia kepada hubungan yang dekat dengan Yesus Kristus (KGK no. 426). Dengan 

demikian, media diorama yang dikembangkan dalam penelitian ini difokuskan secara 

khusus pada penyampaian cerita Alkitab kisah Abraham tanpa meluas ke cerita-cerita 

Alkitab lainnya agar pesan iiman yang ingin disampaikan dapat terkonsentrasi dan 

mudah dipahami oleh anak-anak.  

4.1.2.4 Desain Awal  

Tahap desain awal merupakan tahap menyusun rancangan awal produk media 

pembelajaran yang akan dikembangkan. Berikut ini langkah-langkah peneliti dalam 

menyusun rancangan awal produk media : 

a. Menyusun Media Diorama  

1) Merancang Sketsa Produk  

Pada tahap merancang sketsa produk, peneliti terlebih dahulu membuat rancangan 

awal di atas kertas sebagai panduan dalam proses penyusunan media diorama yang 

berfungsi untuk mempermudah visualisasi konsep sehingga peneliti memiliki 

gambaran yang jelas sebelum memasuki tahap pembuatan secara langsung. Dalam 

proses ini, peneliti memanfaatkan ilustrasi dan gambar kisah Abraham yang diperoleh 

dari hasil AI ChatGPT sebagai referensi visual, sehingga gambar yang dihasilkan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan visual cerita yang akan disampaikan. Selain itu, peneliti 

juga melakukan seleksi ilustrasi pendukung yang mencakup gambar latar belakang 
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serta gambar tokoh-tokoh utama yang relevan dengan kisah Abraham. Pemilihan 

ilustrasi ini dilakukan untuk mempertimbangkan kesesuaian visual terhadap konteks 

pembelajaran Bina Iman Anak Katolik. Dengan demikian, desain awal yang disusun 

tidak hanya berfungsi sebagai rancangan  teknis, tetapi juga menjadi dasar konseptual 

dalam mengembangkan media diorama tiga dimensi yang komunikatif, menarik dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

2) Alat Dan Bahan Dasar Pembuatan Media.  

Pemilihan alat dan bahan merupakan langkah penting dalam proses pembuatan 

media diorama tiga dimensi. Dalam tahap ini, peneliti menentukan dan memilih bahan-

bahan yang terdiri dari dua kelompok, yaitu bahan utama dan bahan pendukung. Bahan 

utama merupakan bahan pokok yang menjadi komponen inti dalam membangun 

struktur diorama, sedangkan bahan pendukung merupakan bahan tambahan yang 

berfugsi untuk melengkapi dan memperkuat tampilan media diorama agar terlihat lebih 

menarik dan sesuai dengan konsep yang telah dirancang sebelumnya. Berikut ini 

adalah bahan-bahan dan alat yang diperlukan: 
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a) Alat : 

• Gunting 

• Cutter 

• Alat Tulis seperti penghapus, pulpen, penggaris dan pensil  

b) Bahan : 

Tabel 4.1  Bahan Utama dan Bahan Pendukung Media  

Bahan Utama Bahan Pendukung 

• Sterofoam  

• Kardus 

• Kertas Kraft ukuran 120x90 cm 

dengan tebal 2 mm 

• Kertas Karton warna biru 

• Kertas Karton warna putih 

• Kertas HVS 

• Kertas Asturo warna biru 

• Pensil Warna  

• Crayon 

• Spidol Warna 

• Lidi 

• Double Tip 

• Lakban Bening  

Gambar  4.1 Alat dan Bahan Media 
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b. Pembuatan produk   

- Pembuatan Kerangka  

Berikut ini langkah-langkah pembuatan kerangka media diorama : 

a) Pembuatan kerangka diawali dengan menyusun dinding-dinding pembatas pada 

setiap bagian cerita. Dinding pembatas dibuat dari bahan styrofoam 

berketebalan 1,5 cm, sedangkan bagian alas menggunakan styrofoam 

berketebalan 2 cm.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Bagian alas dibuat sebanyak dua lapis dengan ukuran  44 x 35cm.  

c) Kardus dipotong mengikuti ukuran alas styrofoam yang telah dibuat sebagai 

lapisan penguat tambahan.  

d) Seluruh permukaan dinding dan alas yang terbuat dari styrofoam dilapisi 

dengan kertas HVS. 

Gambar  4.2 Kerangka Media 
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e) Pada bagian tepi atau pinggir alas styrofoam yang telah dipotong ditutup 

menggunakan kertas karton berwarna biru untuk menghasilkan tampilan yang 

lebih rapi. 

f) Setiap bagian yang telah dibatas oleh dinding pembatas diberi keterangan pada 

berupa tulisan judul bagian untuk memudahkan identifikasi urutan bagian cerita 

pada media diorama.  

- Pembuatan Latar Belakang dan Penyusunan Gambar Setiap Bagian :  

a) Desain gambar latar belakang dibuat terlebih dahulu menggunakan pensil 

sebagai sketsa awal. 

b) Selain gambar latar belakang, bagian alas juga digambar menggunakan pensil 

dengan menyesuaikan desain latar belakang yang telah dibuat sebelumnya. 

c) Setelah proses sketsa selesai, gambar diwarnai menggunakan spidol, pensil 

warna dan crayon agar tampilan gambar terlihat lebih cerah dan jelas. 

d) Gambar tokoh yang telah disiapkan dicetak (print) sesuai kebutuhan media.  

e) Gambar tokoh dan figur hiasan yang telah dicetak, selanjutnya dipotong dengan 

memperhatikan kerapian hasil potongan.  

f) Hasil potongan gambar dan figur hiasan dikumpulkan pada satu tempat, 

kemudian kertas kraft dipotong menyesuaikan ukuran masing-masing gambar 

tokoh dan figur hiasan tersebut.  

g) Setiap gambar tokoh dan figus hiasan ditempelkan pada lidi untuk memudahkan 

proses penempatan dan penyusunan di dalam media diorama.  
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- Pembuatan Kotak Media Diorama 

a) Menyiapkan dua buah kardus dengan ukuran yang sama sebagai bahan utama 

dalam pembuatan kotak diorama. 

b) Kardus dipotong berbentuk persegi panjang sesuai dengan ukuran yang telah 

ditentukan.  

Gambar  4.3  Pembuatan Latar Belakang dan Penyusunan Gambar Media 
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c) Masing-masing kardus kemudian dipotong menjadi dua bagian sehingga 

diperoleh empat bagian kardus. 

d) Keempat bagian kardus diukur kembali agar memiliki ukuran yang seragam. 

e) Setiap bagian kardus diberi garis lipatan pada sisi bagian bawah untuk 

memudahkan proses pembentukan kotak.  

f) Seluruh permukaan kardus dilapisi dengan kertas asturo untuk terlihat lebih 

rapi. 

g) Bagian-bagian kardus yang telah dipotong kemudian disatukan hingga 

membentuk kotak yang dapat dibuka.  

h) Penutup kotak dibuat menggunakan kertas kraft yang dipotong sedikit lebih 

besar dari ukuran kotak, kemudian dilapis pada keempat sisinya dan direkatkan 

pada bagian sudut.  

i) Setelah kotak dan penutup selesai, sisi-sisi kotak dilipat ke atas dan ditutup. 

Saat penutup dibuka, dinding kotak akan terbuka ke samping secara otomatis.  
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c. Menyusun Buku Panduan Media Diorama :  

Penyusunan buku panduan media diorama dilakukan untuk memberikan petunjuk 

penggunaan produk serta penyampaian cerita Alkitab dengan bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami oleh anak-anak. Buku panduan dirancang menggunakan aplikasi 

Canva dengan sumber utama berasal dari Kitab Suci. Adapun isi buku panduan 

meliputi: 

1) Kata pengantar peneliti 

2) Petunjuk penggunaan media diorama 

3) Materi cerita Alkitab yang disusun dalam lima bagian dengan bahasa yang 

komunikatif dan sesuai dengan tingkat pemahaman anak 

4) Kuis Alkitab kisah Abraham yang dilengkapi dengan kunci jawaban.  

 

 

Gambar  4.4 Pembuatan Kotak Media Diorama 
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4.1.3 Tahap Pengembangan (Develop)  

Tahap develop merupakan tahap untuk menguji dan menyempurnakan 

rancangan produk. Tahap ini dibagi menjadi dua kegiatan, yaitu penilaian ahli dan 

kemudian uji coba pengembangan produk (Waruwu, 2024: 1226). Pada tahap validasi 

produk, media diorama tiga dimensi yang telah dikembanngkan oleh peneliti 

berdasarkan desain dan rancangan awal kemudian dinilai oleh para ahli. Tujuan dari 

tahap ini adalah untuk mengetahui apakah produk yang dibuat sudah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan sasaran pengguna, yaitu anak-anak dalam kegiatan Bina Iman 

Anak Katolik. Selain itu, melalui proses validasi ini peneliti juga memperoleh berbagai 

masukan berupa kritik dan saran dari para ahli mengenai kelebihan serta kekurangan 

media yang dikembangkan. Masukan tersebut sangat penting sebagai dasar untuk 

melakukan perbaikan agar produk menjadi lebih baik dan layak digunakan.  

Proses validasi ini melibatkan empat orang validator, yaitu dua ahli materi dan 

dua ahli media. Validator ahli materi berasal dari dosen Kitab Suci STKIP Widya 

Yuwana yaitu Romo Adrianus Aman S.Fil., M.Fil dan Diakon Mikhael Wicaksono 

Budiarjo, S.Fil.,M.M. Validator ahli materi pertama oleh Romo Adrianus Aman S.Fil., 

M.Fil dan validator ahli materi kedua oleh Diakon Mikhael Wicaksono Budiarjo, 

S.Fil.,M.M. Validator ahli materi memberikan penilaian media terkait dengan 

kesesuaian dan ketepatan materi cerita Alkitab yang digunakan dalam media diorama. 

Sementara itu, validator ahli media adalah dua orang pendamping BIAK Paroki Mater 

Dei Madiun, yaitu Ibu Heni Lestari dan Ibu Kresensiana Vitarini yang bertugas menilai 

kelayakan media diorama dari sisi tampilan, penggunaan dan kesesuaiannya dengan 



84 

 

kegiatan pembelajaran anak.  Validator ahli media pertama oleh Ibu Heni Lestari dan 

validator ahli media kedua oleh Ibu Kresensiana Vitarini. 

4.1.3.1 Hasil Validasi Ahli Materi Tahap I 

Pada tahap validasi materi, penilaian dilakukan oleh dua ahli, yaitu Romo 

Adrianus Aman, S.Fil.,M.Fil dan Diakon Mikhael Wicaksono Budiarjo, S.Fil.,M.M. 

Validasi ini dilaksanakan pada tanggal 19 Februari 2026 dan 28 Februari 2026. Validasi 

ini dilakukan dengan tujuan untuk menilai kelayakan isi materi yang terdapat dalam 

buku panduan pendukung media diorama. Proses penilaian dilakukan melalui 

pengisian angket yang mencakup dua aspek utama yaitu aspek isi serta aspek penyajian 

dan bahasa. Buku panduan yang dinilai memuat penyampaian cerita Kitab Suci yang 

akan digunakan dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik melalui media diorama tiga 

dimensi. Berikut ini hasil data penilaian oleh validasi ahli materi.   

Tabel 4.2  Hasil Validasi Ahli Materi Tahap I 

Nomor 

Butir 

Validator S1 S2 ∑s n(C-1) V Keterangan 

1 2 

Aspek Isi 

1 3 2 2 1 3 6 0.5 Cukup Layak 

2 4 2 3 1 4 6 0.66667 Layak 

3 3 3 2 2 4 6 0.66667 Layak 

4 3 3 2 2 4 6 0.66667 Layak 

5 3 3 2 2 4 6 0.66667 Layak 
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Total Aspek 

Isi 

16 13 11 8 19 30 0,63333 Layak 

Aspek Penyajian dan Bahasa 

6 2 3 1 2 3 6 0.5 Cukup Layak 

7 2 4 1 3 4 6 0.66667 Layak 

8 2 3 1 2 3 6 0.5 Cukup Layak 

9 3 2 2 1 3 6 0.5 Cukup Layak 

10 2 3 1 2 3 6 0.5 Cukup Layak 

Total Aspek 

Penyajian 

dan Bahasa 

11 15 6 10 16 30 0.53333 Cukup Layak 

Total 

Keseluruhan 

27 28 17 18 35 60 0.58333 Cukup Layak 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar  4.5  Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Materi Tahap I 
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Tabel di atas merupakan tabel yang yang menunjukkan hasil validasi materi. 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, penilaian dari kedua ahli materi pada aspek isi 

diketahui bahwa sebelum dilakukan revisi, media diorama yang dikembangkan masih 

terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki. Pada aspek isi, hasil validasi 

pertama menunjukkan perolehan nilai rata-rata validitas sebesar 0,63333 yang 

termasuk dalam kategori “Layak”. Namun, terdapat beberapa indikator yang masih 

berada pada kategori cukup layak.  

Berdasarkan hasil validasi sebelum revisi, aspek penyajian dan bahasa pada 

media diorama masih berada pada kategori cukup layak dengan nilai rata-rata 0.53333. 

hal ini terlihat dari sebagian besar indikator yang memperoleh nilai V sebesar 0,5 pada 

indikator kemudahan bahasa, penyajian cerita, urutan peristiwa dan kemampuan cerita 

dalam membantu anak fokus. Artinya, bahasa dan penyajian cerita masih belum 

sepenuhnya sesuai dengan karakteristik anak sehingga perlu perbaikan agar lebih 

mudah dipahami dan menarik bagi anak-anak.  

Total keseluruhan dari semua aspek adalah 0.58333 yang termasuk ke dalam 

kategori “cukup layak”. Dengan demikian, media diorama yang dikembangkan belum 

sepenuhnya memenuhi kelayakan untuk digunakan secara langsung dalam pengajaran 

iman anak Katolik. Hasil ini menunjukkan bahwa media masih memerlukan perbaikan 

dan penyempurnaan lebih lanjut berdasarkan saran serta masukan yang diberikan oleh 

para validator ahli materi, sehingga kualitas media dapat ditingkatkan sebelum 

digunakan pada tahap berikutnya.   
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4.1.3.2 Hasil Validasi Ahli Materi Tahap II 

Validasi ahli materi tahap kedua dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2026 oleh 

Diakon Mikhael Wicaksono Budiarjo, S.Fil.,M.M dan  pada tanggal 11 Maret 2026 

oleh Romo Adrianus Aman, S.Fil.,M.Fil. Tahap kedua ini merupakan tahap perbaikan 

terhadap media diorama beserta buku panduan media telah dilakukan oleh peneliti 

berdasarkan saran dan masukan dari para validator ahli materi pada tahap pertama. 

Penilaian pada tahap kedua ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kelayakan 

media yang telah direvisi sebelum digunakan lebih lanjut.   

Tabel 4.3  Hasil Validasi Ahli Materi Tahap II 

No Validator S1 S2 ∑s n(C-1) V Keterangan 

1 2 

Aspek Isi 

1 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Layak 

2 4 3 3 2 5 6 0.83333 Sangat Layak 

3 3 3 2 2 4 6 0.66667 Layak 

4 3 4 2 3 5 6 0.83333 Sangat Layak 

5 3 4 2 3 5 6 0.83333 Sangat Layak 

Total Aspek 

Isi 

17 18 12 13 25 30 0.83333 Sangat Layak 

Aspek Penyajian dan Bahasa 

6 3 3 2 2 4 6 0.66667 Layak 
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7 3 3 2 2 4 6 0.66667 Layak 

8 3 4 2 3 5 6 0.83333 Sangat Layak 

9 4 3 3 2 5 6 0.83333 Sangat Layak 

10 3 4 2 3 5 6 0.83333 Sangat Layak 

Total Aspek 

Penyajian 

dan Bahasa 

16 17 11 12 23 30 0.76667 Layak 

Total 

Keseluruhan 

33 35 23 25 48 60 0.8 Sangat Layak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada aspek isi, setelah dilakukan revisi, diperoleh nilai rata-rata sebesar 

0,83333 yang termasuk dalam kategori sangat layak. Jika dibandingkan dengan hasil 

Gambar  4.6  Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Materi Tahap II 
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validasi tahap pertama yang hanya memperoleh nilai rata-rata 0.63333 dengan kategori 

layak, maka terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada tahap kedua ini.  

Peningkatan nilai ini menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan mampu 

memperjelas isi materi sehingga lebih mudah dipahami oleh anak-anak. Pada aspek 

penyajian dan bahasa setelah dilakukan revisi diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,76667 

yang termasuk dalam kategori layak. Nilai ini mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan tahap pertama yang hanya mencapai 0.53333 dengan kategori cukup layak.  

Secara keseluruhan, hasil validasi menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,8 

dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dalam proses 

pengajaran iman anak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa revisi yang 

dilakukan pada kedua aspek tersebut berhasil meningkatkan kualitas media, baik dari 

segi isi maupun dari segi penyajian dan bahasa.   

4.1.3.3 Hasil Validasi Ahli Media Tahap I  

Pada tahap validasi media, penilaian dilakukan oleh dua orang ahli yaitu Ibu 

Heni Lestari dan Ibu Kresensiana Vitarini yang berperan sebagai pedamping Bina Iman 

Anak Katolik. Validasi ahli media dilaksanakan pada tanggal 22 dan  24 Februari 2026. 

Proses validasi ini dilaksanakan sebanyak satu kali tanpa melalui tahap revisi. Hal ini 

disebabkan karena setelah kedua validator ahli media memberikan penilaian terhadap 

media diorama tiga dimensi, hasil penilaian menunjukkan bahwa media berada pada 

kategori “sangat layak” pada seluruh aspek yang dinilai, sehingga tidak perlu dilakukan 

validasi ulang.  
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Setiap validator memberikan penilaian terhadap media menggunakan skala 

penilaian pada beberapa indikator yang meliputi aspek tampilan media, aspek ilustrasi 

serta aspek penggunaan media. Pada tahap pertama ini, hanya validator ahli media 

kedua yang memberikan masukan dan saran untuk media diorama, namun media telah 

dinyatakan “layak” dan tidak perlu dilakukan perbaikan.  

Tabel 4.4  Hasil Validasi Ahli Media 

No Validator S1 S2 ∑s n(C-1) V Keterangan 

1 2 

Aspek Tampilan Media 

1 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Layak 

2 4 3 3 2 5 6 0.83333 Sangat Layak 

3 3 4 2 3 5 6 0.83333 Sangat Layak 

4 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Layak 

Total Aspek 

Tampilan 

Media 

15 15 11 11 22 24 0.91667 

Sangat 

Layak 

Aspek Ilustrasi 

5 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Layak 

6 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Layak 

Total  Aspek 

Ilustrasi 

8 8 6 6 12 12 1 

Sangat 

Layak 
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Aspek Penggunaan Media 

7 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Layak 

8 4 3 3 2 5 6 0.83333 Sangat Layak 

9 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Layak 

10 4 4 3 3 6 6 1 Sangat Layak 

Total  Aspek 

Penggunaan 

Media 

16 15 12 11 23 24 0.95833 

Sangat 

Layak 

Total 

Keseluruhan 

39 38 29 28 57 60 0.95 

Sangat 

Layak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.7  Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Media  
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Berdasarkan uji validasi ahli media pada aspek tampilan media, diperoleh 

penilaian yang berada pada kategori sangat layak dengan nilai rata-rata V sebesar 

0,91667. Hal ini menunjukkan bahwa tampilan media diorama telah memenuhi kriteria 

kelayakan sebagai media pembelajaran dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik. Pada 

aspek ilustrasi memperoleh nilai V sebesar 1 dengan kategori sangat layak. Hasil ini 

menunjukkan bahwa media diorama yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

kelayakan dari segi ilustrasi. Hasil uji validasi pada aspek penggunaan media diorama, 

diperoleh nilai rata-rata V sebesar 0,95833 dengan kategori sangat layak. Hasil ini 

menunjukkan bahwa media diorama yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

kelayakan dalam penggunaannya pada kegiatan Bina Iman Anak Katolik.  

Secara keseluruhan, hasil validasi ahli media dapat disimpulkan bahwa media 

diorama untuk kegiatan Bina Iman Anak Katolik termasuk ke dalam kategori sangat 

layak digunakan. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata keseluruhan sebesar 0,95. Dengan 

demikian, media diorama memenuhi kriteria kelayakan dari segi tampilan, ilustrasi 

maupun penggunaannya.   

4.1.3.4 Tahap Revisi Produk 

Revisi produk media yang dikembangkan bertujuan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan kualitas produk agar lebih layak digunakan. Proses revisi dilakukan 

berdasarkan data yang diperoleh dari masukan dan saran yang diberikan oleh ahli 

media dan ahli materi. Masukan diperoleh melalui angket penilaian yang telah diisi 

oleh para ahli. 
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Gambar  4.9 Bagian I Setelah Revisi 

1. Revisi Ahli Materi  

Berdasarkan hasil validasi materi yang telah dilakukan, para ahli memberikan 

berbagai saran dan komentar sebagai bahan perbaikan terhadap produk media diorama 

tiga dimensi. Berikut ini masukan saran dan komentar yang diberikan oleh para ahli 

materi: 

a) Gunakan bahasa yang mudah sederhana untuk anak-anak dan memperhatikan 

nama Abram menjadi Abraham  

Bagian I : Panggilan Allah kepada Abram (Kejadian 12: 1-5) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.8 Bagian I Sebelum Revisi 
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Bagian II : Janji Allah kepada Abram (Kejadian 13:14-18, 15:1-21, 17: 1-27) 

   

 

 

 

 

Bagian III : Kelahiran Ishak (Kejadian 21: 1-7) 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.11 Bagian II Setelah Revisi 

Gambar  4.12 Bagian III Sebelum Revisi Gambar 4.13 Bagian III Setelah Revisi 

Gambar  4.8 Bagian II Sebelum Revisi 
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Bagian IV : Abraham Mempersembahkan Ishak (Kejadian 22) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian V : Akhir Hayat Abraham (Kejadian 25: 7-11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14  Bagian IV Sebelum Revisi Gambar 4.15 Bagian IV Setelah Revisi 

Gambar 4.16 Bagian V Sebelum Revisi Gambar 4.17 Bagian V Setelah Revisi 
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b) Memberikan nomor urut alur cerita pada media diorama 

 

 

 

 

  

 

2. Revisi Ahli Media  

Berdasarkan hasil validasi media, para ahli media memberikan masukan saran 

dan komentar sebagai bahan untuk memperbarui produk media diorama tiga dimensi 

agar terlihat lebih menarik. Berikut ini masukan saran dan komentar yang diberikan 

oleh para ahli materi: 

a) Catatan saran untuk pembuatan media diorama selanjutnya adalah media bisa 

ditambahkan kreativitas seperti musik, tokoh/karakter yang bisa bergerak, 

serta pencahayaan atau lampu dan lain sebagainya.  

Gambar 4.18 Nomor Alur Cerita Sebelum 

Revisi 
Gambar 4.19 Nomor Alur Cerita Setelah 

Revisi 
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4.1.3.5 Hasil Uji Coba Pengembangan Produk  

Tahap uji coba produk dilaksanakan untuk mengetahui respon anak terhadap 

media diorama yang dikembangkan. Uji coba dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada 

hari Minggu, 10 Mei 2026 di Lingkungan St. Paulus Paroki Mater Dei, dan pada hari 

Sabtu, 16 Mei 2026 di Lingkungan St. Yusuf Paroki Mater Dei. Kegiatan uji coba 

dilakukan dengan mempraktikkan langsung penggunaan media diorama dalam 

kegiatan Bina Iman Anak di lingkungan, menggunakan cerita Kitab Suci bertema 

"Kisah Abraham". Peneliti melakukan uji coba produk terbatas dengan jumlah 

responden sebanyak lima anak. Hal ini karena produk media yang dikembangkan tidak 

cukup besar untuk kelompok anak yang banyak. Selain itu, uji coba terbatas membantu 

peneliti melakukan pengamatan mendalam terhadap respons setiap anak secara 

individual.  

Gambar 4.20 Media Diorama Sebelum 

Revisi 
Gambar 4.21 Penambahan Cahaya pada 

Media Diorama Setelah Revisi  
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Selama kegiatan berlangsung, peneliti berperan sebagai fasilitator sekaligus 

pengamat, sementara pembina Bina Iman Anak turut mendampingi jalannya kegiatan. 

Kegiatan diawali dengan doa pembuka dan pengantar singkat mengenai cerita Alkitab 

yang akan disajikan. Sebelum media diorama ditampilkan, peneliti terlebih dahulu 

memberikan soal pre-test kepada peserta untuk mengukur sejauh mana pemahaman 

awal mereka terhadap cerita "Kisah Abraham". Setelah pre-test selesai, peneliti 

menampilkan media diorama disertai pengantar singkat mengenai isi cerita yang 

disajikan. Selain menampilkan media diorama, peneliti juga membagikan teks cerita 

yang sesuai dengan setiap bagian yang ditampilkan dalam media tersebut. Melalui 

kegiatan ini, anak-anak diajak untuk memahami cerita Alkitab secara visual melalui 

tampilan media diorama. 

Setelah anak-anak mendengarkan dan menyimak cerita Alkitab melalui media 

diorama, peneliti kembali membagikan soal post-test untuk mengukur sejauh mana 

pemahaman mereka terhadap cerita yang telah disajikan. Selain menjawab pertanyaan 

yang disediakan, peneliti juga secara spontan menyampaikan pesan iman atau nilai-

nilai yang didapat dari cerita Alkitab kepada anak-anak. Dari pesan iman yang 

disampaikan, anak-anak dapat mampu untuk memberikan contoh nilai iman yang 

didapat dari cerita Alkitab. Secara keseluruhan, kegiatan uji coba berjalan dengan 

lancar dan mendapat antusiasme yang tinggi dari para peserta. Anak-anak tampak 

tertarik dan penasaran dengan gambar serta cerita yang ditampilkan melalui media 

diorama, sehingga suasana kegiatan berlangsung menyenangkan dan penuh semangat. 
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Tabel 4.5  Hasil Uji Coba N-Gain 

No Responden  Pre-Test Post-Test N-Gain Kategori 

1 Kornelius 40 100 1 Tinggi 

2 Filipus  50 90 0,8 Tinggi 

3 Deo 60 90 0,75 Tinggi 

4 Maria 60 100 1 Tinggi 

5 Gre 80 100 1 Tinggi 

  Total 290 480     

  Rata-Rata 58 96  0,90 Tinggi 

 

Berdasakan hasil nilai pre-test dan post-test di atas, hasil rata-rata N-Gain 

sebesar 0,90 yang termasuk ke dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan, media diorama tiga dimensi efektif dalam meningkatkan 

pemahaman anak-anak terhadap cerita Alkitab dengan rata-rata 0,90.  

Hasil pre-test yang dilakukan sebelum penggunaan media diorama tiga 

dimensi, diperoleh total skor keseluruhan dari lima anak sebesar 290 dengan nilai rata-

rata 58. Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman awal anak-anak terhadap materi 

cerita Alkitab dalam kegiatan Bina Iman masih tergolong rendah. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa anak-anak belum cukup memahami materi yang disampaikan 

sebelum media diorama diperkenalkan sebagai media dalam menyampaikan cerita 

Alkitab. Setelah media diorama tiga dimensi diterapkan dalam kegiatan Bina Iman 

Anak Katolik, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Total 



100 

 

skor keseluruhan meningkat menjadi 480 dengan nilai rata-rata 96, di mana tiga anak 

dari lima anak berhasil meraih skor sempurna 100. Jika hanya melihat selisih nilai rata-

rata mentah dari 58 menjadi 96 menunjukkan peningkatan sebesar 38 poin. Hasil 

perhitungan menunjukkan peningkatan pemahaman dalam kategori tinggi. Seluruh 

anak berada pada kategori peningkatan tinggi yang menunjukkan bahwa media 

diorama efektif untuk setiap anak.  

Secara keseluruhan, hasil uji coba produk ini membuktikan bahwa media 

diorama tiga dimensi yang dikembangkan efektif digunakan sebagai media 

pembelajaran dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik. Dengan demikian, media ini 

sangat layak untuk terus digunakan dan dikembangkan sebagai solusi inovatif dalam 

menyampaikan materi iman kepada anak-anak secara menyenangkan dan bermakna. 

4.1.4 Tahap Penyebarluasan (Disseminate)  

Tahap disseminate merupakan tahap terakhir dalam model pengembangan 4-D. 

Pada tahap ini, produk yang telah direvisi dan dinyatakan layak kemudian diterapkan 

kepada sasaran yang sebenarnya melalui validation testing. Tahapan ini bertujuan 

untuk melihat sejauh mana media yang dikembangkan berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran dan seberapa efektif media dalam praktik nyata. Dalam tahap ini, peneliti 

melaksanakan proses penyebarluasan melalui beberapa cara berikut:   

1) Melaksanakan kegiatan penyampaian cerita Alkitab menggunakan media diorama 

kepada anak-anak dalam kegiatan BIAK agar media yang dikembangkan dapat 

diterapkan secara langsung dalam proses belajar mengajar. 
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2) Pembuatan jurnal ilmiah yang akan diterbitkan pada jurnal pendidikan Agama 

Katolik STKIP Widya Yuwana agar hasil penelitian ini dapat dibaca oleh semua 

orang. 

3) Memperkenalkan media cerita Alkitab media berbasis media diorama melalui 

media sosial. 

4.2 Pembahasan  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa media diorama tiga dimensi 

yang digunakan sebagai sarana penyampaian cerita Alkitab dalam kegiatan Bina Iman 

Anak Katolik. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan awal melalui observasi dan 

wawancara, diketahui bahwa proses penyampaian cerita Alkitab masih cenderung 

menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan buku sehingga kurang mampu 

menarik perhatian anak dan menyebabkan keterlibatan serta pemahaman mereka 

menjadi terbatas. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan media pembelajaran yang 

tepat untuk menarik, konkret, dan mudah digunakan oleh pendamping dalam 

menyampaikan cerita Alkitab (Irdawati dkk., 2026: 565)  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berupa media 

cerita diorama tiga dimensi yang digunakan untuk menyampaikan cerita Alkitab pada 

kegiatan Bina Iman Anak Katolik dan memastikan bahwa media diorama layak untuk 

digunakan. Kelayakan produk yang dikembangkan dinilai berdasarkan hasil angket 

yang memuat aspek penilaian disertai komentar, saran, dan kritik dari validator ahli 

materi dan ahli media sebagai dasar untuk mengetahui kualitas serta kekurangan 

produk.  
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Proses uji kelayakan media dilakukan melalui beberapa tahapan secara 

sistematis hingga diperoleh produk akhir yang siap digunakan. Tahapan tersebut 

meliputi uji validitas oleh ahli materi dalam tahap pertama dan tahap kedua untuk 

menyempurnakan isi dan kesesuaian materi, serta uji validitas untuk menilai aspek 

tampilan dan kelayakan penggunaan media oleh ahli media yang hanya dilakukan satu 

tahap. Setelah melalui tahap validasi, produk kemudian diuji cobakan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran.  

Uji validitas oleh ahli materi dilakukan sebanyak dua tahap yaitu tahap pertama 

dan tahap kedua. Hasil uji validitas oleh ahli materi pada tahap pertama memperoleh 

nilai rata-rata keseluruhan sebesar 0,58333 yang termasuk dalam kategori cukup layak. 

Pada aspek isi, nilai yang diperoleh sebesar 0,63333 dengan kategori layak. Hasil ini 

menunjukkan bahwa materi cerita Alkitab yang disajikan dalam media sudah cukup 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik meskipun 

masih memerlukan beberapa perbaikan. Capaian ini tidak terlepas dari konsep dasar 

Bina Iman Anak Katolik yang menekankan pentingnya penyampaian Sabda Allah 

secara sederhana, menarik, dan sesuai dengan dunia anak (Sipayung & Pius X, 2023: 

276). Dalam pengembangan media diorama ini, hasil validasi tahap pertama 

menunjukkan bahwa media mampu mendukung penyampaian cerita secara konkret, 

namun masih perlu penyempurnaan lebih lanjut agar pesan iman dapat lebih mudah 

dipahami oleh anak-anak. Hal ini sejalan dengan penelitian Kharisma & Irdawati 

(2026: 580) yang mengembangkan media diorama tiga dimensi dan menemukan bahwa 

pada tahap awal pengembangan, media diorama sudah mampu menghadirkan 
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representasi konkret dari materi yang abstrak, namun masih memerlukan 

penyempurnaan aspek isi agar lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.  

Pada aspek penyajian dan bahasa, media diorama memperoleh nilai 0,53333 

dengan kategori ‘Cukup Layak’. Hasil validasi menunjukkan bahwa bahasa yang 

digunakan dalam buku panduan media diorama masih perlu disederhanakan agar lebih 

komunikatif dan mudah dipahami oleh anak-anak. Hasil ini juga mengindikasikan 

bahwa media diorama masih memerlukan perbaikan dalam hal alur cerita dan kejelasan 

penyampaian pesan. Hal ini menunjukkan bahwa penyajian bahasa dalam cerita belum 

sepenuhnya optimal dalam membantu anak memahami isi cerita Alkitab. Penyampaian 

cerita Alkitab perlu menggunakan bahasa yang mudah dipahami karena anak-anak 

masih berada dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan.  Hal ini sejalan dengan 

teori perkembangan anak menurut Jean Piaget yang menyatakan bahwa anak-anak 

lebih mudah memahami materi yang disajikan secara runtut, sederhana, dan sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif anak-anak (Istiqomah & Maemonah, 2021: 157). 

Apabila bahasa yang digunakan dalam buku panduan media diorama belum cukup 

komunikatif bagi anak-anak, maka fungsi media sebagai penyalur pesan pembelajaran 

tidak akan berjalan secara optimal. Dengan demikian, perbaikan dalam penggunaan 

bahasa menjadi langkah penting untuk meningkatkan kualitas media diorama sebagai 

sarana pembelajaran. 

Setelah dilakukan revisi, hasil uji validitas pada tahap kedua menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dengan nilai rata-rata keseluruhan menjadi 0,8 dengan 

kategori sangat layak. Pada aspek isi, nilai mencapai 0,83333 dengan kategori sangat 
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layak. Hasil validitas ini menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan berhasil 

meningkatkan kualitas isi, penyajian dan bahasa dalam media diorama. Hasil ini juga 

mencerminkan bahwa media yang dikembangkan telah sesuai dengan prinsip 

pembelajaran yang menekankan pengalaman belajar yang konkret dan bermakna. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Farikha dkk. (2026: 592) yang menegaskan bahwa media 

pembelajaran tiga dimensi dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik dan 

bermakna bagi anak-anak. Selain itu, hasil validitas sejalan dengan teori pembelajaran 

yang menyatakan bahwa penggunaan media visual tiga dimensi dapat membantu anak 

memahami materi secara lebih nyata dan mendalam (Lestari dkk., 2023: 126). 

Validasi materi pada tahap kedua  pada aspek penyajian dan bahasa memperoleh 

nilai 0,76667 dengan kategori layak. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perbaikan 

yang dilakukan berhasil meningkatkan kualitas media diorama. Perbaikan pada aspek 

penyajian dan bahasa juga didukung oleh pandangan Hasan dkk., (2021: 10) yang 

menyatakan bahwa media yang baik harus mampu merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat anak, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

bermakna. Oleh karena itu, penyederhanaan bahasa dalam media diorama merupakan 

langkah penting yang perlu dilakukan sebagai tindak lanjut dari hasil validasi tahap 

kedua ini agar media diorama tiga dimensi dapat menjadi sarana pengajaran iman yang 

efektif, menarik, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak dalam kegiatan Bina 

Iman Anak Katolik. 

Validasi media dalam penelitian ini hanya dilaksanakan sebanyak satu kali 

tanpa melalui tahap kedua atau tahap revisi. Aspek pertama yang dinilai oleh para 
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validator ahli media adalah aspek tampilan media yang mencakup empat indikator 

penilaian. Secara keseluruhan, aspek tampilan media memperoleh total nilai 0,917 

dengan kategori ‘Sangat Layak’. Hasil ini sejalan dengan pengertian media diorama 

menurut Bali & Zahroh (2023: 2944) yang menyatakan bahwa media diorama adalah 

sarana pembelajaran yang menghadirkan gambaran nyata dalam bentuk tiga dimensi 

guna memperlihatkan sebuah adegan atau peristiwa yang menyerupai keadaan 

sesungguhnya, sehingga tampilan yang menarik dan proporsional menjadi unsur 

penting dalam media ini.  

Aspek kedua yang dinilai oleh para validator adalah aspek ilustrasi yang 

mencakup dua indikator penilaian. Total keseluruhan nilai aspek ilustrasi mencapai V 

= 1,00 dengan kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa ilustrasi yang 

ditampilkan dalam diorama sudah sesuai dan akurat dalam menggambarkan isi cerita 

Alkitab. Karakteristik utama media diorama menurut Prabowo yang dikutip oleh Sari 

dkk., (2024: 196) adalah kemampuan media diorama untuk menghadirkan suasana 

nyata dalam bentuk sederhana, di mana anak-anak dapat melihat tokoh, tempat, dan 

peristiwa yang digambarkan dalam bentuk model tiga dimensi, sehingga pengajaran 

iman menjadi lebih menarik dan konkret bagi mereka. 

Penilaian aspek ketiga berfokus pada penggunaan media diorama yang 

mencakup empat indikator penilaian. Total nilai aspek penggunaannya mencapai V = 

0,958 dengan kategori sangat layak. Hasil penilaian selaras dengan pandangan Jannah 

dan Basit dalam Sari dkk., (2024: 195) mengenai peran media diorama dalam menarik 

perhatian anak. Penerapan media diorama membuat pengajaran iman menjadi hal yang 
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diminati dan membantu anak tetap fokus dan tidak merasa bosan selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan keseluruhan tiga aspek yang dinilai, total nilai validasi media 

diorama tiga dimensi oleh para ahli media tahap pertama mencapai nilai V = 0,95 

dengan kategori sangat layak. Hasil validasi yang sangat tinggi ini membuktikan bahwa 

media diorama tiga dimensi yang dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan 

untuk digunakan dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik. Capaian ini relevan dengan 

teori kerucut pengalaman Edgar Dale yang dikutip oleh Khasanah dkk., (2024: 154) 

yang menegaskan bahwa semakin nyata pengalaman yang diberikan kepada anak, 

semakin besar kemungkinan anak memahami dan mengingat materi pembelajaran. 

Hasil ini menunjukkan bahwa media diorama tiga dimensi yang dikembangkan telah 

berhasil memenuhi kriteria sebagai media pembelajaran yang menarik, akurat secara 

ilustrasi, aman, serta memudahkan pendamping BIAK dalam proses penyampaian dan 

penerimaan cerita Kitab Suci. Media diorama sebagai media visual non-digital mampu 

menarik perhatian anak, meningkatkan motivasi belajar, serta membantu anak 

memahami materi iman (Lelangwayan & Tarihoran, 2024: 185). Dengan demikian, 

media diorama tiga dimensi ini layak untuk dilanjutkan ke tahap berikutnya dalam 

proses penelitian dan pengembangan. 

Berdasarkan hasil uji coba produk pada kegiatan Bina Iman Anak Katolik 

(BIAK), media diorama tiga dimensi yang dikembangkan terbukti membantu anak-

anak memahami cerita Alkitab dengan lebih baik. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil 

belajar anak pada nilai pre-test dan post-test setelah penggunaan media diorama. Hasil 
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tersebut sesuai dengan teori Kerucut Pengalaman Edgar Dale yang menyatakan bahwa 

anak lebih mudah memahami dan mengingat materi apabila memperoleh pengalaman 

belajar yang konkret dan melibatkan indera secara langsung (Sari, 2019: 48). Media 

diorama memberikan pengalaman visual yang nyata melalui bentuk tiga dimensi 

sehingga anak tidak hanya mendengar cerita Alkitab, tetapi juga melihat gambaran 

peristiwa secara langsung. Menurut Khasanah dkk. (2024: 154), pengalaman belajar 

yang bersifat konkret akan membantu anak memahami materi secara lebih mendalam 

dibandingkan hanya mendengar penjelasan secara verbal. Oleh karena itu, penggunaan 

media diorama dalam kegiatan BIAK mampu menjadikan proses penyampaian cerita 

Alkitab lebih menarik, menyenangkan, dan mudah dipahami oleh anak-anak. Hasil 

perolehan nilai anak-anak menunjukkan bahwa media diorama efektif mempengaruhi 

tingkat pemahaman anak-anak dengan rata-rata N-Gain berada pada kategori tinggi 

(Saraswati dkk., 2020: 61).  

Hasil uji coba produk juga menunjukkan bahwa anak-anak terlihat lebih 

antusias, dan fokus selama kegiatan berlangsung. Anak-anak mampu memperhatikan 

jalannya cerita, menjawab pertanyaan, serta mengingat kembali isi cerita Alkitab yang 

disampaikan melalui media diorama. Hasil ini sesuai dengan teori perkembangan 

kognitif Jean Piaget yang menjelaskan bahwa anak usia 7–11 tahun berada pada tahap 

operasional konkret, yaitu tahap ketika anak lebih mudah memahami sesuatu melalui 

benda nyata dan pengalaman langsung (Marinda, 2020: 121). Media diorama sebagai 

media visual tiga dimensi membantu anak melihat tokoh, latar, dan peristiwa secara 

konkret sehingga konsep iman yang sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih mudah 
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dipahami. Prabowo (2017: 32) menjelaskan bahwa media konkret seperti diorama 

dapat membantu anak membangun pemahaman yang lebih jelas karena sesuai dengan 

karakteristik perkembangan berpikir anak pada tahap operasional konkret. Dengan 

demikian, penggunaan media diorama dalam kegiatan BIAK sangat relevan dengan 

perkembangan kognitif anak karena mampu membantu mereka memahami pesan iman 

secara lebih nyata dan bermakna. 

Selain membantu pemahaman anak, media diorama juga mendukung proses 

berkatekese dalam kegiatan BIAK. Media ini mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih hidup dan interaktif sehingga anak-anak lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran iman. Hal ini sejalan dengan pendapat Lelangwayan & Tarihoran (2024: 

185) yang menyatakan bahwa media visual non-digital dapat membantu proses 

komunikasi iman menjadi lebih efektif karena pesan yang disampaikan tidak hanya 

dipahami secara kognitif, tetapi juga lebih menyentuh pengalaman anak. Hal ini terlihat 

kemampuan anak-anak yang dapat memberikan contoh nyata dari nilai iman yang 

didapat dari cerita Alkitab.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, peneliti 

menyimpulkan dua hal, yaitu: (1) prosedur pengembangan media diorama tiga dimensi 

mulai dari perancangan awal hingga uji coba produk, dan (2) kelayakan media diorama 

yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, maupun hasil uji 

coba kepada anak-anak.  

5.1.1 Prosedur Pengembangan Media Diorama Tiga Dimensi 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan (research and 

development) ini berupa media diorama tiga dimensi untuk menyampaikan cerita 

Alkitab kepada anak-anak dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik. Penelitian R&D 

ini menggunakan model 4-D dari Thiagarajan yang meliputi empat tahapan, yaitu 

pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan 

penyebaran (disseminate).  

Media diorama tiga dimensi ini berisi cerita Alkitab yang dirancang untuk 

membantu pendamping Bina Iman Anak Katolik dalam menyampaikan cerita Alkitab 

kepada anak-anak. Media ini dilengkapi dengan buku panduan yang berisi cerita 

Alkitab dan telah disusun dengan menggunakan bahasa anak-anak. Cerita Alkitab yang 

disampaikan dalam media diorama ini adalah Kisah Abraham yang terdiri dari lima 

bagian, yaitu panggilan Allah kepada Abram (Kej. 12: 1-5), janji Allah kepada Abram 
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(Kej. 13: 14-18; 15:1-21; 17: 1-27), kelahiran Ishak (Kej. 21: 1-7), Abraham 

Mempersembahkan Ishak (Kej. 22), dan akhir hayat Abraham (Kej. 25: 7-11). 

Melalui tahap define (pendefinisian), peneliti menemukan bahwa kegiatan 

BIAK masih menghadapi berbagai kendala dalam penyampaian cerita Alkitab, seperti 

keterbatasan media pembelajaran, kurangnya variasi metode, serta rendahnya 

konsentrasi anak-anak selama kegiatan berlangsung. Peneliti juga menemukan bahwa 

karakteristik anak usia 6-11 tahun lebih tertarik pada pembelajaran yang interaktif dan 

menggunakan media visual yang konkret. Selain itu, kemampuan anak dalam 

memahami dan mengingat kembali isi cerita Alkitab masih beragam, sehingga mereka 

membutuhkan dukungan media yang menarik dan efektif. Kebutuhan yang ditemukan 

ini menjadi dasar bagi peneliti untuk mengembangkan media diorama tiga dimensi 

sebagai media dalam menyampaikan cerita Alkitab.  

Tahap perancangan (design) menghasilkan rancangan media diorama tiga 

dimensi yang disusun berdasarkan kebutuhan dan karakteristik anak. Media diorama 

menampilkan cerita Alkitab yang difokuskan pada kisah Abraham dan diurutkan ke 

dalam lima bagian alur cerita. Pemilihan media diorama dilakukan karena mampu 

menampilkan gambaran visual sehingga membantu anak memahami isi cerita Alkitab. 

Format media dirancang dengan menentukan cara penyajian dan pemilihan bagian 

cerita. Pada tahap ini, peneliti membagi cerita “Kisah Abraham” menjadi lima bagian 

cerita yang lebih kecil dan berurutan. Pembagian ini bertujuan agar anak-anak tidak 

kesulitan mengikuti alur cerita yang panjang. Kelima bagian cerita tersebut, yaitu: (1) 

panggilan Allah kepada Abram, (2) janji Allah kepada Abram, (3) kelahiran Ishak, (4) 
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Abraham mempersembahkan Ishak, dan (5) akhir hayat Abraham. Setiap bagian cerita 

disajikan ke dalam bentuk gambar, sehingga anak-anak tidak hanya mendengar cerita, 

tetapi juga melihat gambaran visual dari setiap peristiwa secara konkret melalui media 

diorama tiga dimensi. Selain itu, desain awal produk mencakup pembuatan sketsa, 

penentuan alat dan bahan, penyusunan kerangka, pembuatan latar belakang, hingga 

pembuatan media diorama. Peneliti juga mempersiapkan buku panduan yang berisi 

petunjuk penggunaan, cerita yang disajikan dalam bahasa yang sederhana dan mudah 

dimengerti oleh anak, serta dilengkapi kuis Alkitab sebagai evaluasi pemahaman anak 

setelah mendengarkan cerita. Hal ini dimaksudkan agar media dapat digunakan secara 

efektif dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik.  

Pada tahap develop, produk media diorama telah melalui uji validitas oleh dua 

ahli materi dan dua ahli media. Hasil validasi ahli materi melalui dua tahap dengan 

melakukan revisi produk, hingga pada hasil akhir pada tahap kedua memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 0,8 dengan kategori “sangat layak”, sedangkan hasil validasi ahli 

media memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,95 dengan kategori “sangat layak”. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa media diorama tiga dimensi telah memenuhi kriteria 

kelayakan baik dari aspek isi materi, penyajian dan bahasa, tampilan media, ilustrasi, 

maupun penggunaan media dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik. Setelah melalui 

proses revisi berdasarkan saran dan masukan dari para validator, media kemudian 

diujicobakan kepada anak-anak dalam kegiatan BIAK di lingkungan St. Paulus dan St. 

Yusuf Paroki Mater Dei Madiun. Hasil uji coba menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman anak terhadap cerita Alkitab, yang terlihat dari nilai rata-rata pre-test 
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sebesar 58 meningkat menjadi 96 pada post-test. Hasil implementasi produk media 

diorama menunjukkan bahwa media mampu menarik perhatian anak, meningkatkan 

pemahaman anak dalam kegiatan BIAK, serta membantu pendamping dalam 

menyampaikan pesan iman secara lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami.  

Pada tahap disseminate, peneliti melakukan penyebarluasan produk melalui 

beberapa kegiatan, yaitu menerapkan media diorama secara langsung dalam kegiatan 

penyampaian cerita Alkitab pada Bina Iman Anak Katolik, memperkenalkan media 

diorama melalui media sosial, dan penulisan jurnal ilmiah. Melalui tahap 

penyebarluasan ini, media diorama tiga dimensi diharapkan dapat digunakan secara 

lebih luas sebagai media pembelajaran iman yang inovatif dan kreatif dalam membantu 

anak-anak memahami cerita Alkitab dengan lebih menyenangkan dan bermakna. 

5.1.2 Kelayakan Produk Media Diorama Tiga Dimensi  

Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari ahli materi dan media serta hasil 

uji coba kepada anak-anak, media diorama tiga dimensi yang dikembangkan terbukti 

sangat layak digunakan sebagai media penyampaian cerita Alkitab dalam kegiatan Bina 

Iman Anak Katolik. Pertama, dari segi kelayakan materi, media diorama tiga dimensi 

ini mendapatkan penilaian yang meningkat setelah dilakukan revisi pada produk. Pada 

validasi tahap pertama, media memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,58333 dengan 

kategori “cukup layak”. Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan masukan 

validator, hasil validasi tahap kedua meningkat menjadi 0,8 dengan kategori “sangat 

layak”. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media diorama telah memenuhi 

kelayakan dari aspek isi, penyajian, dan bahasa sehingga media yang disajikan lebih 
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sesuai dengan karakteristik anak-anak usia 6–11 tahun dalam kegiatan Bina Iman Anak 

Katolik. 

Kedua, dari segi kelayakan media, media diorama tiga dimensi memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 0,95 dengan kategori “sangat layak”. Penilaian tersebut meliputi 

aspek tampilan media, ilustrasi, dan penggunaan media. Aspek tampilan media 

memperoleh nilai 0,91667, aspek ilustrasi memperoleh nilai 1, dan aspek penggunaan 

media memperoleh nilai 0,95833. Hasil ini menunjukkan bahwa media diorama yang 

dikembangkan memiliki tampilan yang menarik, ilustrasi yang sesuai dengan isi cerita 

Alkitab, serta mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran iman anak. Tingginya 

nilai pada aspek ilustrasi dan tampilan media secara khusus mencerminkan bahwa 

media diorama tiga dimensi ini dirancang dengan visual yang mampu menarik 

perhatian anak-anak. Hal ini sejalan dengan karakteristik anak usia 6-11 tahun yang 

lebih mudah tertarik dan terlibat dalam pembelajaran melalui media visual yang 

konkret dan berwarna.   

Ketiga, dari segi hasil uji coba terbatas kepada anak-anak dengan responden 

sebanyak 5 anak. Uji coba produk dilakukan dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik 

di Lingkungan St. Paulus dan St. Yusuf Paroki Mater Dei Madiun. Media diorama tiga 

dimensi ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman anak terhadap cerita Alkitab. 

Hasil pre-test menunjukkan nilai rata-rata anak sebesar 58, sedangkan hasil post-test 

meningkat menjadi 96, artinya terjadi peningkatan sebesar 38 poin. Selain itu, hasil 

analisis N-Gain menunjukkan nilai rata-rata 0,90 yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Hasil ini berarti anak-anak berhasil memahami 90% materi yang sebelumnya belum 
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mereka kuasai. Selama kegiatan berlangsung, anak-anak terlihat antusias dan tertarik 

dalam mengikuti proses penyampaian cerita Alkitab melalui media diorama. 

Kemenarikan media ini terlihat dari tingginya keterlibatan anak selama proses 

pembelajaran, dimana anak-anak secara aktif memperhatikan, merespons dan 

mengikuti alur cerita yang disajikan melalui diorama. Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa keterbatasan, seperti media yang belum dilengkapi dengan unsur 

tambahan seperti musik, pencahayaan, atau tokoh bergerak sehingga pengembangan 

lebih lanjut masih dapat dilakukan agar media menjadi lebih interaktif. 

Secara keseluruhan, produk penelitian berupa media diorama tiga dimensi 

untuk menyampaikan cerita Alkitab dalam kegiatan Bina Iman Anak Katolik dinilai 

sangat layak digunakan. Media ini terbukti menarik bagi anak-anak usia 6-11 tahun, 

sebagaimana ditunjukkan oleh antusiasme anak selama uji coba, penilaian visual yang 

tinggi dari ahli media serta peningkatan pemahaman yang signifikan dari pre-test ke 

post-test. Media ini efektif membantu anak-anak memahami cerita Alkitab secara lebih 

konkret, menarik, dan menyenangkan, serta mendukung pendamping dalam 

menyampaikan pesan iman secara kreatif dan bermakna. 

5.1.3 Metodologi Berkatekese melalui Media Diorama Tiga Dimensi 

Pengembangan media diorama tiga dimensi ini merupakan bentuk partisipasi 

nyata Gereja dalam melaksanakan misi katekese kepada anak-anak. Sebagaimana 

diamanatkan oleh Yesus Kristus dalam Matius 28:19-20, "Pergilah, jadikanlah semua 

bangsa murid-Ku ... dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah 

Kuperintahkan kepadamu." Anak-anak sebagai bagian dari bangsa Gereja 
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membutuhkan pendekatan yang sesuai dengan dunia mereka, yaitu dunia yang penuh 

dengan gambar, cerita, dan pengalaman konkret.  

Secara teologid, pengembangan media ini sejalan dengan prinsip-prinsip dasar 

Bina Iman Anak Katolik. Pertama, berdasarkan prinsip Kristosentris, media diorama 

mengarahkan anak-anak untuk mengenal Yesus Kristus sebagai pusat iman dan 

penggenapan janji Allah melalui kisah Abraham (KGK no. 426). Kedua, berdasarkan 

prinsip Tipologis, kisah Abraham tidak dipahami sebagai cerita masa lalu yang 

terpisah, melainkan sebagai bagian dari sejarah keselamatan yang mempersiapkan dan 

menubuatkan kedatangan Kristus (bdk. Dei Verbum art. 15-16). Ketiga, berdasarkan 

prinsip Kontekstual, media diorama menjawab kebutuhan anak akan pengalaman 

belajar yang relevan dengan dunia anak dan membantu anak menghayati nilai-nilai 

iman dalam kehidupan sehari-hari (Anggal, 2024: 223).  

Gereja sendiri mengajarkan bahwa katekese harus menggunakan berbagai 

metode yang sesuai dengan kondisi dan busaya umat (bdk. Catechesi Tradendae no. 

38). Paus Yohanes Paulus II menegaskan bahwa metode katekese harus disesuaikan 

dengan usia, latar belakang, dan kemampuan penerima karena iman bukan hanya 

dihafal tetapi dihayati (CT no. 51). Pendekatan ini juga sesuai dengan Direktorium 

Kateketik no. 188-189 yang menekankan pentingnya pengalaman konkret dan 

keterlibatan aktif dalam katekese anak.  

Dengan demikian, media diorama menjawab kebutuhan ini dengan menyajikan 

firman Tuhan dalam bentuk visual tiga dimensi yang menarik, sehingga pesan 

keselamatan tidak hanya didengar tetapi juga dilihat dan dirasakan secara nyata oleh 
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anak-anak. Penelitian ini sejalan dengan semangat Gereja yang terus berinovasi dalam 

metode pewartaan, khususnya dalam pembinaan iman kepada anak-anak. Hal ini 

diupayakan agar sabda Tuhan dapat diterima dengan sukacita dan bertumbuh menjadi 

iman yang dewasa. Keberhasilan media diorama dalam meningkatkan pemahaman 

anak terhadap kisah Abraham menunjukkan bahwa firman Tuhan perlu disampaikan 

dengan cara yang sesuai dengan perkembangan anak.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Dalam pengembangan media diorama tiga dimensi ini, masih terdapat beberapa 

keterbatasan penelitian, diantaranya: 

1. Pembuatan media diorama membutuhkan waktu, ketelitian, dan keterampilan 

khusus dalam menyusun setiap bagian. Oleh karena itu, tidak semua 

pendamping dapat membuat atau mereplikasinya dengan mudah. 

2. Penggunaan bahan seperti styrofoam, kardus dan perlengkapan pendukung 

lainnya memerlukan biaya, terutama jika media dikembangkan dengan kualitas 

yang lebih baik dan tahan lama. 

3. Media diorama yang dikembangkan hanya memuat satu materi cerita Alkitab 

yaitu kisah Abraham, sehingga cakupan materi masih terbatas dan belum 

mencakup cerita Alkitab lainnya. 

4. Ketidaksesuaian lokasi observasi awal dengan pelaksanaan uji coba dan 

cakupan uji coba pada lingkup terbatas menyebabkan hasil penelitian ini belum 
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dapat digeneralisasikan secara luas untuk semua paroki atau situasi 

pembelajaran yang berbeda.  

 

5.3 Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, pengembangan produk lebih lanjut yang 

dapat dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Mengembangkan media diorama dengan variasi cerita Alkitab lainnya agar 

cakupan materi menjadi lebih luas dan dapat digunakan dalam berbagai 

pertemuan BIAK.  

2. Menambahkan unsur interaktif, seperti tokoh yang dapat digerakkan, 

pencahayaan, atau efek suara, sehingga media lebih menarik 

3. Menggunakan bahan yang lebih kuat dan tahan lama agar media dapat 

digunakan dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

 

5.4 Saran Pemanfaatan Media Diorama Tiga Dimensi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, media 

diorama tiga dimensi yang dikembangkan masih memiliki beberapa keterbatasan 

sehingga memerlukan pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu, 

peneliti memberikan beberapa saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih 

lanjut sebagai berikut: 
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5.4.1 Bagi Pendamping Bina Iman Anak Katolik 

Pendamping Bina Iman Anak Katolik diharapkan mampu memanfaatkan media 

diorama tiga dimensi sebagai sarana penyampaian cerita Alkitab secara lebih menarik 

dan konkret, sehingga anak lebih mudah memahami dan mengingat isi cerita. Selain 

itu, pendamping diharapkan dapat menyesuaikan penggunaan media dengan kebutuhan 

anak dan menghadirkan kegiatan yang lebih interaktif agar pengalaman belajar iman 

anak semakin bermakna.  

5.4.2 Bagi Paroki 

Paroki dapat menggunakan media diorama tiga dimensi sebagai media 

pendukung dalam membantu penyampaian cerita Alkitab secara lebih menarik dan 

mudah dipahami. Selain itu, paroki juga perlu mendukung penggunaan media ini 

dengan menyediakan fasilitas yang memadai serta mendorong kreativitas para 

pendamping dalam mengembangkan media serupa, sehingga proses belajar iman anak 

dapat berlangsung lebih efektif, interaktif, dan bermakna. 

5.4.3 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media diorama 

dengan tambahan unsur pendukung, seperti musik latar, pencahayaan, atau tokoh-tokoh 

yang dapat digerakkan agar media menjadi lebih interaktif. Selain itu, uji coba dapat 

dilakukan dalam skala yang lebih luas dengan jumlah responden lebih banyak untuk 

menguji efektivitas media secara lebih mendalam.  
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